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ABSTRAK

Nama : Khoiriyah Siregar
NIM : 16 401 00277
Judul Skripsi : Pengaruh Pembiayaan ljarah dan Qardh Terhadap

Return On Asset pada PT Bank Syariah Indonesia

Pembiayaan ijarah mengalami penurunan tahun 2017 triwulan 1V namun
return on asset mengalami peningkatan tahun 2017 triwulan 1V pada PT Bank
Syariah Indonesia. Qardh dan return on asset sama-sama mengalami peningkatan
tahun 2017 triwulan IV pada PT Bank Syariah Indonesia begitu pula terjadi pada
tahun yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kejadian tidak sesuai dengan teori
yang ada pada penelitian ini. Rumusan masalah dalam penelitian ini apakah
terdapat pengaruh pembiayaan ijarah dan gardh terhadap return on asset pada PT
Bank Syariah Indonesia tahun 2012-2019. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pembiayaan ijarah dan gardh terhadap return on asset
pada PT Bank Syariah Indonesia.

Teori yang dipaparkan dalam penelitian ini berkaitan dengan ilmu
perbankan syariah dan kegiatan usaha bank syariah. Sehubungan dengan itu teori
yang berkaitan dengan penelitian ini adalah return on asset, ijarah dan gardh.
Teori yang digunakan yaitu semakin besar pembiayaan ijarah maka semakin
besar return on asset dan semakin tinggi pembiayaan gardh maka semakin tinggi
return on asset.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan
lokasi penelitian pada PT Bank Syariah Indonesia. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 32 sampel.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji normalitas, uji
linearitas, uji asumsi klasik, uji koefisien determinan (R?), analisis regresi linier
berganda, serta uji t dan uji F. Untuk mempermudah proses analisis data
penelitian ini maka dibantu dengan program SPSS versi 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial
pembiayaan ijarah dan gardh terhadap return on asset pada PT Bank Syariah
Indonesia. Serta terdapat pengaruh secara simultan pembiayaan ijarah dan gardh
terhadap return on asset pada PT Bank Syariah Indonesia.

Kata Kunci: Pembiayaan ljarah, Qardh, Return On Asset.
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kemampuan dan pengalaman yang ada pada peneliti sehingga tidak menutup

kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekurangan.



Akhir kata, dengan segala kerendahan hati peneliti mempersembahkan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Ti;lljaf Nar?_zg nu ruf Huruf Latin Nama
| Alif ek d Tidak di lambangkan
ambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh Kadan ha

2 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

s Sin S Es

B Syin Sy esdan ye
U= sad $ s (dengan titik dibawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

> Ha H Ha

e Hamzah Apostrof




s | Ya

Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
= Kasrah | |
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
R fathah dan wau Au adanu

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

HarkatdanHuruf Nama HurufgsnTan Nama
x fathah dan alif _ a dan garis
G- atau ya a atas
. | dan garis di
S Kasrah dan ya i bawah
. _ u dan garis di
... dommah dan wau u atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:
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1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu : J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

.Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik /i i/, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital sepertiapa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003.
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BAB I
PENDAHULUHAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum
Islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga kepada nasabah.
Imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada
nasabah bergantung pada akad dan perjanjian antara nasabah dan bank.
Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada syarat
dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah Islam. Menurut Undang-
Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 menyatakan bahwa perbankan
syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit
syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya.*

Salah satu tujuan akhir perbankan adalah menjaga kelangsungan hidup
bank melalui usaha untuk meraih keuntugan (profit). Artinya, pendapatan harus
lebih besar dari semua biaya yang dikeluarkan, karena bank bekerja dengan
dana yang diperoleh dari masyarakat kegiatan operasional bank harus
dilaksanakan secara efektif dan efisien sehingga dapat menghasilkan
keuntungan bagi bank dan nasabahnya.

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Profitabilitas sendiri dapat diukur dengan

menggunakan berbagai rasio. Salah satunya dengan menggunakan rasio

!Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), hal.30.



pengembalian atas aset (return on asset). Pengembalian atas aset (return on
asset/ROA) adalah pengukuran secara keseluruhan atas profitabilitas. Rasio ini
mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasikan laba secara
keseluruhan dengan cara membandingkan antar laba sebelum pajak dengan
total aset.

Semakin kecil angka yang dihasilkan dari perhitungan ROA, maka
menunjukan Kinerja perusahaan yang kurang baik karena return Kkecil.
Sebaliknya, jika angka ROA vyang dihasilkan semakin rendah, maka hal
tersebut menunjukkan kurang baiknya kinerja manajemen tersebut.®

Pembiayaan ijarah merupakan jenis pembiayaan dengan akad
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu
tertentu, melalui pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti pemindahan
kepemilkan barang itu sendiri. Maksud “manfaat™ adalah berguna, yaitu barang
yang mempunyai banyak manfaat dan selama menggunakannya, barang
tersebut tidak mengalamai perubahan atau musnah. Manfaat yang diambil tidak
berbentuk zatnya melainkan sifatnya dan dibayar sewa. Fatwa DSN
No0.09/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Ijarah memberikan pengertian
akad ijarah yaitu akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang
dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah), tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Berdasarkan penjelasan mengenai

akad ijarah dalam Undang-Undang Perbankan Syariah dan penjelasan dalam

’Afif Rivai, "Risiko Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah pada Profitabilitas Bank
Umum Syariah”. Al-Urban: Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam, Vol.1, No. 2, Desember
2017, (Yayasan Ekonomi Syariah Indonesia, Jakarta), hal. 190.

*Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Persada. PT. Raja Grafindo, 2012), hal.202.



fatwa DSN terkait pembiayaan berdasarkan akad ijarah, dapat dipahami bahwa
dalam pembiayaan ijarah, bank tidak perlu membeli dan membalik nama objek
sewa yang akan dibiayai dengan fasilitas pembiayaan ijarah tersebut.*

Hubungan antara pembiayaan ijarah dengan return on asset (ROA) yaitu
teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu ijarah memiliki manfaat dan
tujuan yang jelas, serah terima yang dilakukan secara langsung dan dibolehkan
dengan pembayaran (ganti) yang diketahui. Dalam teori ini juga dijelaskan
surat edaran No. 10/14/DPBS yang dikeluarkan bank Indonesia tertanggal 17
Maret 2008, dalam memberikan pembiayaan ijarah BUSatau UUS harus
memenuhi langkah-langkah yang dapat menguntungkan terhadap perbankan
maupun nasabah. Jadi dengan adanya pembiayaan ijarah akan berpengaruh
positif terhadap ROA perusahaan. Karena semakin besar ROA menunjukkan
Kinerja perusahaan semakin baik, kerena tingkat pengembalian (return)
semakin besar.” Semakin besar pembiayaan ijarah maka semakin besar ROA
karena pendapatan sewa dari ijarah akan mempengaruhi besarnya laba yang
diperoleh bank dan besarnya laba akan mempengaruhi ROA.

Hubungan lainnya yaitu peningkatan dan penurunan pembiayaan ijarah
di bank syariah secara empiris cukup erat kaitannya dengan pergerakan ROA
bank syariah. ROA akan mengalami peningkatan ketika pembiayaan ijarah
yang disalurkan kepada nasabah menghasilkan keuntungan yang tinggi,

semakin tinggi pembiayaan ijarah yang disalurkan maka semakin tinggi pula

*Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2012),
hal. 213.

®Rini Malinda Sari, Dkk, “Pengaruh Pembiayaan ljarah, Non-Performing Financing dan
Financing To Deposit Ratio terhadap Return On Assets pada Unit Usaha Syariah Tahun 2018-
20207, JPS (Jurnal Perbankan Syariah) April2021, Vol.2, No.1: 12-28, hal. 25.



pendapatan yang diterima oleh bank syariah. Pendapatan yang meningkat akan
berpengaruh pada tingkat ROA bank syariah.®

Pembiayaan Qardh adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
peminjam dan pihak yang meminjamkan yang mewajibkan peminjam melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu. Al-gardh adalah pemberian harta
kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata
lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. Dalam literatur figih klasik,
gardh dikategorikan dalam aqd tathawwi atau akad saling membantu dan
bukan transaksi komersial.” Semakin tingginya pembiayaan yang diterima bank
kepada nasabah, laba yang didapatkan bank pun akan semakin tinggi.
Pembiayaan qardh akan memberikan return bagi bank yang dapat
meningkatkan profitabilitas. Hubungan gardh dengan return on asset (ROA)
yaitu semakin tinggi pembiayaan gardh maka semakin tinggi return on asset
(ROA).2

Risiko al-gardh terhitung tinggi karena ia di anggap pembiayaan yang
tidak ditutup dengan jaminan. Bahkan produk yang tertinggi tingkat resikonya
adalah gardh (pinjaman tanpa bagi hasil) dapat diberikan. Pada tingkat ini

nasabah telah mencapai taraf prima (prime customer) karena tanpa jaminan dan

®Ibid, hal. 5.

"Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2001), hal. 131

®Naura dan Dewa, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah dan
Qardh Terhadap Profitabilitas Pada BUS di Indonesia Periode 2015-2019”, Jurnal Ekonimi
Syariah dan Binsin, Program Studi Akutansi, Universitas Telkom, Bandung, 40257, Indonesia, E-
ISSN: 2621-5012, P-ISSN: 2655-822x, Volume 4 Nomor 2 November 2021,
http://jurnal.unma.ac.id/index.php/Mr/index, hal.12.



http://jurnal.unma.ac.id/index.php/Mr/index

tanpa kewajiban memberikan tambahan, bank dapat memberikan pinjaman.
Biasanya diberikan untuk kebutuhan mendesak, berjangka waktu relatif
pendek, tidak bisa dilayani oleh produk lain dan kemungkinan besar tidak akan
macet.’

Tingginya pertumbuhan aset perbankan syariah tidak terlepas dari
tingginya pertumbuhan pembiayaan ijarah dan gardh yang ditunjukkan pada
tabel berikut:

Tabel 1.1

Data Perkembangan ljarah, Qardh dan ROA Pada PT Bank Syariah
Indonesia Tahun 2012-2019

No [ Tahun Bulan ljarah Qardh ROA
1 Triwulan | 355.331 5.727.339 2.17%
2 2012 Triwulan 11 361.929 5.535.277 2,25%
3 Triwulan 11 362.460 5.597.402 2,22%
4 Triwulan 1V 375.243 6.119.013 2,25%
5 Triwulan | 374.707 6.376.441 2,56%
6 2013 Triwulan Il 359.573 6.289.600 1,79%
7 Triwulan 111 470.515 5.897.779 1,51%
8 Triwulan IV 456.551 5.612.899 1,53%
9 Triwulan | 375.044 5.259.160 1,77%
10 2014 Triwulan Il 650.611 4.939.958 0,66%
11 Triwulan 11 1.044.965 4.403.977 0,80%
12 Triwulan IV 1.041.576 3.667.263 0,17%
13 Triwulan | 1.103.203 3.230.343 0,44%
14 2015 Triwulan 11 1.119.199 2.820.905 0,55%
15 Triwulan 111 986.096 2.491.070 0,42%
16 Triwulan IV 1.045.336 1.967.130 0,56%
17 Triwulan | 1.103.063 1.678.926 0,56%
18 2016 Triwulan Il 1.203.360 1.884.142 0,62%
19 Triwulan 11 1.332.729 1.822.050 0,60%
20 Triwulan 1V 1.330.260 1.971.071 0,59%

’Ibid, hal. 139.



21 Triwulan | 1.323.793 2.112.474 0,60%
22 2017 Triwulan 11 1.233.436 2.069.320 0,59%
23 Triwulan 111 1.231.031 2.055.546 0,56%
24 Triwulan IV 1.207.704 2.617.592 0,59%
25 Triwulan | 1.170.238 2.820.194 0,79%
26 2018 Triwulan 11 1.177.977 2.619.214 0,89%
27 Triwulan 111 1.178.952 3.331.786 0,95%
28 Triwulan IV 1.171.123 4.066.831 0,88%
29 Triwulan | 1.162.615 4.142.081 1,33%
30 2019 Triwulan 11 1.150.152 4.957.867 1,50%
31 Triwulan 111 1.103.970 5.772.903 1,57%
32 Triwulan IV 929.656 6.502.660 1,69%

Sumber: Laporan Keuangan Bank Indonesia Syariah Tahun 2012-2019."

Data di atas menunjukkan jumlah dari masing masing variabel
penelitian, dimana terdapat Qardh, ljarah dan ROA. Dapat Kita lihat dari data
di atas terjadi fluktuasi pada masing-masing variabel. Fluktuasi yang terjadi
pada ROA tidak selamanya sesuai dengan kenaikan atau penurunan yang
terjadi pada variabel Qardh dan ljarah. Ketika Qardh dan ljarah mengalami
peningkatan, akan tetapi ROA justru mengalami penurunan. Begitu juga
sebaliknya, disaat Qardh dan ljarah mengalami penurunan, ROA justru
mengalami peningkatan yang signifikan.

Seperti pada tahun 2012 teriwulan Il Qardh dan ljarah sama-sama
mengalami  peningkatan dari triwulan sebelumnya yaitu sebesar
Rp.5.597.402,- dan Rp.362.460,- akan tetapi ROA justru mengalami
penurunan menjadi sebesar 2,22%. Pada tahun 2013 triwulan Il Qardh dan
ljarah mengalami peningkatan dari triwulan sebelumnya yaitu sebesar

Rp.5.897.779,- dan Rp.470.515,- akan tetapi ROA justru mengalami

Whttps://www.Indonesiasyariah.co.id,” diakses 16 Desember 2020, 08:24 WIB.



penurunan yaitu menjadi sebesar 1,51% dari triwulan sebelumnya. Pada
triwulan IV 2013 Qardh dan Ijarah sama-sama mengalami penurunan secara
signifikan dari triwulan sebelumnya yaitu sebesar Rp. 5.612.899,- dan
Rp.456.551,- akan tetapi ROA justru mengalami peningkatan menjadi sebesar
1,53%. Pada tahun 2014 triwulan I Qardh dan ljarah sama-sama mengalami
penurunan secara signifikan dari triwulan sebelumnya yaitu sebesar
Rp.5.259.160,- dan Rp.375.044,- akan tetapi ROA justru mengalami
peningkatan menjadi sebesar 1,77%.

Pada tahun 2015 triwulan I Qardh dan ljarah sama-sama mengalami
penurunan dari triwulan sebelumnya yaitu sebesar Rp.3.230.343,- dan
Rp.1.103.203,- akan tetapi ROA justru mengalami peningkatan yaitu sebesar
0,44%. Pada tahun 2016 triwulan | Qardh dan ljarah sama-sama mengalami
penurunan secara signifikan dari triwulan sebelumnya yaitu sebesar Rp.
1.678.926.,- dan Rp.1.103.063,- akan tetapi ROA justru tidak mengalami
peningkatan dan penurunan dari triwulan sebelumnya sebesar 0,56%. Pada
tahun 2017 triwulan IV Qardh mengalami peningkatan yang signifikan dari
triwulan sebelumnya menjadi sebesar Rp.2.617.592,- dan ijarah mengalami
penurunan menjadi sebesar Rp.1.207.704,- akan tetapi ROA mengalami
peningkatan menjadi sebesar 0,59%.

Pada tahun 2018 triwulan 1V Qardh mengalami peningkatan yang
signifikan dari triwulan sebelumnya menjadi sebesar Rp.4.066.831,- dan
ijarah mengalami penurunan menjadi sebesar Rp.1.171.123,- akan tetapi

ROA mengalami penurunan menjadi sebesar 0,88%. Pada tahun 2019



triwulan IV Qardh mengalami peningkatan yang signifikan dari triwulan
sebelumnya menjadi sebesar Rp. 6.502.660.,- dan ijarah mengalami
penurunan yang signifikan pula menjadi sebesar Rp. 929.656,- akan tetapi
ROA mengalami peningkatan menjadi sebesar 1,69%.

Berdasarkan fenomena tersebut bahwa setiap kejadian empiris terkadang
tidak sesuai dengan teori yang ada. Semakin meningkatnya produk pembiayaan
dalam bank syariah juga akan mendatangkan risiko perbankan yang besar pula,
salah satunya yaitu resiko pembiayaan. Hal ini dikarenakan pembiayaan
merupakan produk investasi bank syariah yang termasuk dalam produk Natural
Uncertainty Contracts. Produk investasi memiliki sifat yang senantiasa
mendatangkan risiko, pembiayaan pun mengalami ketidakpastian atas
pengembalian laba atau keuntungan dari dana yang telah di sepakati antara
bank dan nasabah. Adanya ketidakpastian tersebut membawa risiko yang tinggi
bagi bank syariah sebagai penyalur dana atas pembiayaan tersebut.™*

Dan untuk melihat Kinerja suatu perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dalam periode tertentu, sehingga memberikan hasil terkait dengan
tingkat efektifitas manajemen dalam melakukan kegiatan operasional dapat
diukur dengan tingkat profitabilitasnya yang di indikatori dengan return on
asset (ROA) yang merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan dalam
mengelola seluruh aktiva produktif yang dimiliki oleh bank syariah itu sendiri.
Sehingga semakin besar tingkat ROA yang diperoleh maka semakin efisien

bank tersebut dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Jika semakin kecil

“Karim, A. Adiwarman, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2013, hal. 114.



ROA yang diperoleh maka kurang efisien bank tersebut dalam mengelola

aktiva produktif yang dimilikinya.?

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat suatu
penelitian dengan judul “Pengaruh Pembiayaan ljarah dan Qardh terhadap
Return On Asset pada PT Bank Syariah Indonesia”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti menemukan beberapa
masalah dari Pengaruh Pembiayaan ljarah dan Qardh terhadap Return On
Asset pada PT Bank Syariah Indonesia.

1. ljarah mengalami peningkatan, akan tetapi Return On Asset (ROA)
mengalami penurunan. ljarah mengalami penurunan, akan tetapi Return On
Asset (ROA) mengalami peningkatan.

2. Qardh mengalami peningkatan, akan tetapi Return On Asset (ROA)
mengalami penurunan. Qardh mengalami penurunan, akan tetapi Return On
Asset (ROA) mengalami peningkatan.

3. ljarah dan Qardh mengalami penurunan, akan tetapi Return On Asset
(ROA) mengalami peningkatan.

4. ljarah dan Qardh mengalami peningkatan, akan tetapi Return On Asset
(ROA) mengalami penurunan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memfokuskan

penelitian ini pada Pengaruh Pembiayaan ljarah dan Qardh terhadap Return

'2Pertiwi, Anisa Dharma dan Sri Abidah Suryaningsih,” Pengaruh Pembiayaan Murabahah
dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Pada BNI Syariah”, Jurnal
Ekonomi Islam, Vol. 1No. 2, 172-182, 2018, hal. 175.
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On Asset pada PT Bank Syariah Indonesia dan memuat laporan keuangan

pada tahun 2012 sampai 20109.

D. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahpahaman istilah yang digunakan dalam

penelitian ini maka, dibuat definisi operasional variabel dari Pengaruh

Pembiayaan ljarah dan Qardh terhadap Return On Asset pada PT Bank

Syariah Indonesia pada PT Bank Syariah Indonesia yang dijelaskan sebagai

berikut:
Tabel 1.2.
Definisi Operasional Variabel
N | Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
0 Pengukuran
1 | Return On | Return On Asset (ROA) | ROA= Rasio
Asset (YY) adalah  rasio  yang | Laba
menunjukkan Sebelum
perbandingan antara | Pajak/ Total
laba (sebelum pajak) | aset x 100%
dengan total aset bank,
rasio ini menunjukkan
tingkat efisiensi
pengelolaan aset yang
dilakukan oleh bank
yang bersangkutan.*®
2 | Pembiayaan | Pembiayaan ijarah [1. Sewa- Rasio
ljarah (X;) | adalah akad | menyewa
pemindahan hak guna | yang
(manfaat) atas suatu | halal.
barang dalam waktu [2. Menimbul
tertentu dengan | kan
pembayaran sewa | keuntunga
(ujrah), tanpa diikuti | ndikedua
dengan pemindahan | belah

Muhammad Wandisyah R. Hutagalung, “Pengaruh Non Performing Financing dan Dana
Pihak Ketiga terhadap Return On Asset Dimoderasi oleh Variabel Inflasi,” Institut Agama Islam
Negeri Padangsidimpuan JI. H.T. Rizal Nurdin Km.4,5 Sihitang, Padangsidimpuan, 7, no. No 1
(Juni 2019): hal 148-149.
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hutangnya pada waktu
tertentu.™

kepemilikan barang itu | pihak.
sendiri.**

3 | Qardh (X | Qardh adalah [1. Penyediaa | Rasio
penyediaan dana atau | n dana
tagihan yang dapat | yang
dipersamakan dengan | halal.
itu berdasarkan [2. Menimbul
kesepakatan antara | kan
peminjam dan pihak | keuntunga
yang meminjamkan | n di kedua
yang mewajibkan | belah
peminjam melunasi | pihak.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka

disusunlah rumusan masalah yang menjadi pokok penelitian sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan ijarah terhadap return on asset pada

PT Bank Syariah Indonesia tahun 2012-2019?

2. Apakah terdapat pengaruh gardh terhadap return on asset pada PT Bank

Syariah Indonesia tahun 2012-2019?

3. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan ijarah dan gardh terhadap return on

asset pada PT Bank Syariah Indonesia tahun 2012-2019?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendakdicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan ijarah terhadap return on asset

pada PT Bank Syariah Indonesia tahun 2012-2019.

Y“Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta

2012), hal. 213.

: PT Gramedia Pustaka Utama,

*Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,

2001), hal. 131
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2. Untuk mengetahui pengaruh gardh terhadap return on asset pada PT Bank
Syariah Indonesia tahun 2012-2019.
3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan ijarah dan gardh terhadap return
on asset pada PT Bank Syariah Indonesia tahun 2012-2019.
G. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti
tentang bagaimana pengaruh pengaruh pembiayaan ijarah dan qardh
terhadap return on asset pada PT Bank Syariah Indonesia pada tahun 2012-
2019.
2. Bagi Dunia Akademik
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi atau
perbandingan sesuai data yang diteliti, memberikan pemikiran, wawasan
serta memberikan bukti empiris dari peneliti sebelumnya mengenai
pengaruh pembiayaan ijarah dan gardh terhadap return on asset pada PT
Bank Syariah Indonesia pada tahun 2012-2019.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan wawasan kepada pembaca tentang wacana perbankan baik
sistem maupun permasalahan dan diharapkan dapat menjadi sumber
tambahan informasi untuk penelitian selanjutnya.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
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BAB | Pendahuluan, yang didalamnya berisikan latar belakang masalah
yaitu uraian mengenai masalah dalam penelitian yang menjadi objek penelitian,
identifikasi masalah yaitu aspek-aspek yang berhubungan dengan masalah
yang menjadi objek penelitian. Dari masalah tersebut akan muncul dan dapat
diangkat sejumlah besar aspek masalah yang saling berkaitan erat antara satu
dengan yang lainnya, batasan masalah yaitu membatasi cakupan atau ruang
lingkup penelitian yang hanya pada beberapa masalah yang dianggap penting,
definisi operasional variabel yaitu berisikan indikator dari setiap variabel yang
digunakan dalam penelitian, rumusan masalah yaitu rangkuman masalah yang
terdapat dalam latar belakang masalah, tujuan penelitian yaitu berisikan
maksud atau tujuan dilakukannya penelitian yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah dan kegunaan penelitian yaitu berisikan manfaat
dilakukannya penelitian.

BAB Il Landasan Teori, yang didalamnya berisikan kerangka teori
yaitu berisikan pembahasan-pembahasan mengenai variabel atau objek yang
akan diteliti, penelitian terdahulu yaitu memuat hasil penelitian orang lain yang
dapat mendukung hasil penelitian, kerangka konsep merupakan gambaran
tentang hubungan antara variabel dalam suatu penelitian dan hipotesis yaitu
jawaban sementara dalam penelitian.

BAB 11l Metode Penelitian, yang didalamnya berisikan lokasi dan
waktu penelitian yaitu memuat tempat dilakukannya penelitian serta waktu
dilakukannya penelitian, jenis penelitian yaitu menjelaskan jenis penelitian

yang akan dilakukan dan karakteristiknya, sumber data yaitu berisikan sumber-
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sumber data yang sesuai dengan penelitian, populasi dan sampel yaitu dimana
populasi jumlah keseluruhan data yang akan diteliti dan sampel merupakan
sebagian dari populasi, instrumen dan teknik pengumpulan data yaitu cara
ataupun alat untuk mengumpulkan data, dan teknik analisis data merupakan
pengolahan dan analisis sata dengan menggunakan statistik, teknik atau rumus
statistik yang digunakan harus sesuai dengan masalah penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian, yang didalmnya berisikan hasil analisis
penelitian berisikan hasil data statistik yang diolah berkaitan dengan teknik
analisis data, pembahasan hasil penelitian yaitu menjelaskan hasil dari data
yang diolah dalam bagian hasil analisis data, dan keterbatasan hasil penelitian
yaitu kekurangan-kekurangan peneliti dalam penyusunan skripsi.

BAB V Penutup, yang didalamnya berisikan kesimpulan dan saran.
Kesimpulan adalah jawaban masalah yang dirumuskan dalam pendahuluan
skripsi. Pada bagian saran dimuat hal-hal yang perlu direkomendasikan dan

ditindak lanjut dari hasil penelitian.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Return On Asset

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan dan digunakan untuk
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan.Semakin besar
hasil dari perhitungan ROA, maka menunjukan Kinerja perusahaan yang
semakin baik karena return semakin besar. Semakin kecil angka yang
dihasilkan dari perhitungan ROA, maka menunjukan Kinerja perusahaan
yang kurang baik karena return kecil. ROA menunjukkan hasil atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan dandigunakan untuk mengukur
efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Semakin tinggi angka ROA
yang dihasilkan maka menunjukkan semakin baik pula Kinerja
manajemennya. Sebaliknya, jika angka ROA yang dihasilkan semakin
rendah, maka hal tersebut menunjukkan kurang baiknya kinerja manajemen
tersebut !

Alasan penelitian ini menggunakan ROA dikarenakan Bank Indonesia
sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mempriotitaskan nilai
profitabilitas suatu bank yang di ukur dengan aset yang dananya sebagian
besar berasal dari masyarakat. Return On Assets (ROA) memiliki peranan

yang sangat krusial bagi bank ROA digunakan untuk menilai efektivitas

'Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Persada. PT. Raja Grafindo, 2012), hal.202.

15



16

perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan aktiva
yang dimilikinya.’

Return On Assets (ROA) menunjukkan kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Kenaikan ROA suatu bank
menunjukkan semakin besar laba yang diperoleh bank, dan semakin baik
posisi bank dari sisi penggunaan asset. Indikator pengukuran ROA vyaitu:

Return On Asset (ROA) = Laba Sebelum Pajak x 100%
Total Aktiva

Menurut Kasmir faktor yang mempengaruhi Return On Assets (ROA)
adalah hasil pengembalian atas investasi atau yang disebut sebagai Return on
Asset (ROA) dipengaruhi oleh margin laba bersih dan perputaran total aktiva
karena apabila ROA rendah itu disebabkan oleh rendahnya margin laba yang
diakibatkan oleh rendahnya margin laba bersih yang diakibatkan oleh
rendahnya perputaran total aktiva.’

Berdasarkan kriteria klasifikasi tingkat Return On Asset (ROA) dinilai

sebagai berikut:

Tabel 11.1.

Kriteria Penilaian Peringkat Return On Asset
Klasifikasi Peringkat Hitungan Dalam %

Peringkat 1 ROA>1,5
Peringkat 2 1,25<ROA < 1,5
Peringkat 3 0,5<ROA <125
Peringkat 4 <ROA <0,5
Peringkat 5 <0

Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, Edisi Kedua (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2005), hal. 119.
*Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 203.
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2. Pembiayaan ljarah
a. Pengertian Pembiayaan

Istilah pembiayaan pada dasarnya lahir dari pengertian kata |
belive, | trust, yaitu “saya percaya” atau “saya menaruh kepercayaan”.
Perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan (trust) yang berarti bank
menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah
yang diberikan oleh bank selaku shahibul maal. Dana tersebut harus
digunakan dengan benar, adil dan harus disertai dengan ikatan dan
syarat-syarat yang jelas serta saling menguntungkan bagi kedua belah
pihak.*

Produk pembiayaan syariah dalam menyalurkan dana pada
nasabah, secara garis besar produk pembiayaan syari’ah terbagi menjadi
6 kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu:

1) Pembiayaan berdasarkan pola jual beli dengan akad murabahah,
salam, dan istisna

2) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah atau
musyarakah

3) Pembiayaan bedasarkan akad gardh

4) Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak kepada
nasabah berdasarkan akad ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah
muntahiya bittamlik.

5) Pengambilan utang berdasarkan akad hawalah

*Veitzal Rivai, Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal. 698.
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6) Pembiayaan multijasa®
b. Pembiayaan ljarah

Al-ijarat atau ijarah disebut juga lease contract dan hire contract.
la berasal dari bahasa arab al-ajrdan merupakan turunan dari kata kerja
ajara, serta termasuk masdhar al-sima’i. ljarah adalah akad sewa-
menyewa antara pemilik ma jur (obyek sewa) dan musta jir (penyewa)
untuk mendapatkan imbalan atas obyek sewa yang disewakan.®

Pada dasarnya, ijarah didefinisikan sebagai hak untuk
memanfaatkan barang/jasa dengan membayar imbalan tertentu. Menurut
Fatwa Dewan Syariah Nasional, ijarah adalah akad pemindahan hak
guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui
pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan
barang itu sendiri.” Dengan demikian, dalam akad ijarah tidak ada
perubahan kepemilikan, tetapi hanya perpindahan hak guna saja dari
yang menyewakan kepada penyewa.

Sewa atau ijarah dapat dipakai sebagai bentuk pembiayaan, pada
mulanya bukan merupakan bentuk pembiayaan, tetapi merupakan
aktivitas usaha seperti jual beli. Individu yang membutuhkan pembiayaan
untuk membeli aset dapat mendatangi pemilik dana (dalam hal ini bank)
untuk membiayai pembelian aset produktif. Pemilik dana kemudian

membeli barang yang dimaksud dan kemudian menyewakannya kepada

*Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 81-
84.

®Sofyan Safri Harahap, Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: LPFE, 2010), hal. 258.

"Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), hal. 138.
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yang membutuhkan aset tersebut.

Pembiayaan ijarah merupakan jenis pembiayaan dengan akad
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu
tertentu, melalui pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti pemindahan
kepemilkan barang itu sendiri. Maksud “manfaat™ adalah berguna, yaitu
barang yang mempunyai banyak manfaat dan selama menggunakannya,
barang tersebut tidak mengalamai perubahan atau musnah. Manfaat yang
diambil tidak berbentuk zatnya melainkan sifatnya dan dibayar sewa.
Fatwa DSN No0.09/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Ijarah
memberikan pengertian akad ijarah yaitu akad pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran
sewa (ujrah), tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu
sendiri. Berdasarkan penjelasan mengenai akad ijarah dalam Undang-
Undang Perbankan Syariah dan penjelasan dalam fatwa DSN terkait
pembiayaan berdasarkan akad ijarah, dapat dipahami bahwa dalam
pembiayaan ijarah, bank tidak perlu membeli dan membalik nama objek
sewa yang akan dibiayai dengan fasilitas pembiayaan ijarah tersebut.’

Teori yang menghubungkan antara pembiayaan ijarah dengan
return on asset (ROA) yaitu teori yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu ijarah memiliki manfaat dan tujuan yang jelas, serah terima yang
dilakukan secara langsung dan dibolehkan dengan pembayaran (ganti)

yang diketahui. Dalam teori ini juga dijelaskan surat edaran No.

8Ascarnya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 101.
*Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2012),
hal. 213.
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10/14/DPBS yang dikeluarkan bank Indonesia tertanggal 17 Maret 2008,
dalam memberikan pembiayaan ijarah BUS atau UUS harus memenuhi
langkah-langkah yang dapat menguntungkan terhadap perbankan
maupun nasabah. Jadi dengan adanya pembiayaan ijarahakan
berpengaruh positif terhadap ROA perusahaan. Karena semakin besar
ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, kerena tingkat
pengembalian (return) semakin besar.’® Semakin besar pembiayaan
ijarah maka semakin besar ROA karena pendapatan sewa dari ijarah
akan mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank dan besarnya
laba akan mempengaruhi ROA.
c. Landasan Hukum Pembiayaan ljarah
Adapun dalil yang menjelaskan tentang pembiayaan ijarah syariah

sebagai berikut:

ﬂol.&

@Mww ..... JJJQ_IAAJU‘}AMS.\?A\
M&JJW@)&MM i LLLJM@).\AM
UM\.ALM: dJJL_\A;Jj ..... \JJM\.J.A;L\

Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu, kam;
Telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan kami Telah meninggikan sebahagian
mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian

mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat

'%Rini Malinda Sari, Dkk, “Pengaruh Pembiayaan ljarah, Non-Performing Financing dan
Financing To Deposit Ratio terhadap Return On Assets pada Unit Usaha Syariah Tahun 2018-
20207, JPS (Jurnal Perbankan Syariah) April2021, Vol.2, No.1: 12-28, hal. 25.
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Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”. (Q.S.
Az-Zukhruf: 32).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memberikan kelebihan
sebagain manusia atas sebagian yang lain, agar manusia itu dapat saling
membantu antara yang satu dengan yang lainnya, salah satu caranya
adalah dengan melakukan akad ijarah (upah-mengupah), karena dengan
akad ijarah itu sebagian manusia dapat mempergunakan sebagian yang
lain.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sesama manusia haeus
saling membantu atau tolong-menolong dalam hal kebaikan karena Allah
telah memberikan kelebihan kepada umat manusia, baik itu dalam upah-
mengupah agar dapat saling menguntungkan dan saling bersilaturrahmi
dalam berbuat kepaikan dijalan Allah.

d. Rukun Akad Pembiayaan ljarah
1) Adanya ‘aqid (orang yang berakad)
2) Shigat (akad atau ijab kabul)
3) Ujrah (upah)
4) Manfaat barang itu sendiri
e. Jenis-Jenis Pembiayaan ljarah

Ada dua jenis ijarah dalam hukum Islam :

1) ljarah (sewa-menyewa), menurut pengertian syara’ ijarah berarti akad

pemindahan hak guna dari barang atau jasa yang diikuti dengan

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Jumanatul ‘Ali-ART
(3-ART), 2005), hal. 392.
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pembayaran upah atau biaya sewa tanpa disertai dengan perpindahan
hak milik.

2. ljarah Muntahiya bittamlik adalah akad penyediaan dana dalam
rangka
memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa
berdasarkan transaksi sewa dengan opsi pemindahan kepemilikan
barang.*?

f. Manfaat dan Risiko ljarah
Risiko yang terkait dengan pembiayaan ijarah mencakup beberapa
hal berikut:

1) Dalam hal barang yang disewakan adalah milik bank, timbul risiko
tidak produktifnya aset ijarah karena tidak adanya nasababh.

2) Dalam hal barangyang disewakan bukan milik bank, timbul risiko
rusaknya barang oleh nasabah di luar pemakaian normal. Oleh karena
itu, bank dapat menetapkan kovenan ganti rugi kerusakan barang yang
tidak disebabkan oleh pemakaian normal.

3) Dalam hal jasa tenaga kerja yang disewa bank kemudian disewakan

kepada nasabah, timbul risiko tidak perform-nya pemberi jasa.*?

>Muhammad Wandisyah R. Hutagalung, Sarmiana Batubara. Maret 2020. “Pengaruh
Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Sewa Terhadap Pembiayaan Bermasalah Dimoderasi oleh
Inflasi”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangisidimpuan. Program Studi Perbankan
Syariah Universitas Islam Nusantara. Jurnal Shidgia Nusantara Vol. 1 No. 1.

B3Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hal. 264.
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3. Qardh
a. Pengertian Qardh
Qardh dalam arti bahasa berasal dari kata garada yang sinonimnya
gatha “a yang berarti memotong. Diartikan demikian karena orang yang
memberikan utang memotong sebagian dari hartanya untuk diberikan
kepada orang yang menerima utang (mugtaridh).** Pembiayaan Qardh
adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara peminjam dan pihak
yang meminjamkan yang mewajibkan peminjam melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu. Al-gardh adalah pemberian harta kepada
orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain
meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. Dalam literatur figih klasik,
gardh dikategorikan dalam aqd tathawwi atau akad saling membantu dan
bukan transaksi komersial.*®
Secara mikro, Qardh tidak memberikan manfaat langsung bagi
orang Yyang meminjamkan. Namun secara makro, Qardh akan
memberikan manfaat tidak langsung bagi perekonomian secara
keseluruhan. Hal ini disebabkan karena pemberian Qardh membuat
velocity of money (percepatan peputaran uang) akan bertambah cepat,
yang berarti bertambahnya darah baru bagi perekonomian, sehingga

pendapatan nasional (National Income) meningkat. Dengan peningkatan

pendapatan nasional, maka si pemberi pinjaman akan meningkat pula

Y“Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2010), hal. 273-274.
Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2001), hal. 131
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pendapatnya.’® Semakin tingginya pembiayaan yang diterima bank
kepada nasabah, laba yang didapatkan bank pun akan semakin tinggi.
Pembiayaan gardh akan memberikan return bagi bank yang dapat
meningkatkan profitabilitas. Hubungan gardh dengan return on asset
(ROA) yaitu semakin tinggi pembiayaan gardh maka semakin tinggi
return on asset (ROA)."

Risiko al-gardh terhitung tinggi karena ia di anggap pembiayaan
yang tidak ditutup dengan jaminan. Bahkan produk yang tertinggi tingkat
resikonya adalah gardh (pinjaman tanpa bagi hasil) dapat diberikan. Pada
tingkat ini nasabah telah mencapai taraf prima (prime customer) karena
tanpa jaminan dan tanpa kewajiban memberikan tambahan, bank dapat
memberikan pinjaman. Biasanya diberikan untuk kebutuhan mendesak,
berjangka waktu relatif pendek, tidak bisa dilayani oleh produk lain dan
kemungkinan besar tidak akan macet.®

b. Landasan Hukum Qardh
Adapun dalil yang menjelaskan tentang pembiayaan ijarah syariah

sebagai berikut:

e so T AT, 43745 L. st 4% - gz, om 8T s, 2 S e
éﬁ}\ﬂjmwmt;aﬁ&\éaﬁ&;ﬂbw

'®\/eithzal Rivai, Islamic Banking: Sistem Bank Islam Bukan Hanya Solusi Menghadapi
Krisis Namun Solusi Dalam Menghadapi Berbagai Persoalan Perbankan & Ekonomi Global:
Sebuah Teori Konsep Dan Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 299.

"Naura dan Dewa, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah dan
Qardh Terhadap Profitabilitas Pada BUS di Indonesia Periode 2015-2019”, Jurnal Ekonimi
Syariah dan Binsin, Program Studi Akutansi, Universitas Telkom, Bandung, 40257, Indonesia, E-
ISSN: 2621-5012, P-ISSN: 2655-822x, Volume 4 Nomor 2 November 2021,
http://jurnal.unma.ac.id/index.php/Mr/index, hal.12.

Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2001), hal. 139.
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Artinya: “Barangsiapa meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman
yang baik, maka Allah akan mengembalikannya berlipat ganda
untuknya, dan baginya pahala yang mulia.” (Q.S. Al-
Hadid:11)."

Tafsir yang menjelaskan tentang ayat Al-Hadid terdapat pada tafsir
Al-Wajiz/ Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili, pakar figih dan tafsir
negeri Suriah yaitu “Barang siapa yang menafkahkan hartanya dijalan
Allah dengan baik tanpa mengharapkan pujian dan tanpa sakit hati, maka
akan dilipatgandakan pahalanya dan baginya pahala yang agung di
akhirat, yaitu surga”.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa orang-orang yang berbuat
kebaikan dijalan Allah dengan tolong-menolong sesama manusia dengan
harta yang dimilikinya tanpa mengharapkan imbalan ataupun tanpa untuk
perbuatan ria dan membangga-banggakan kepada orang lain maka Allah
akan mengantikan hartanya dan akan melipatgandakan gandakan
pahalanya di akhirat nanti.

c. Aplikasi Qardh dalam Perbankan

Akad gardh biasanya diterapkan sebagai berikut:

1) Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti

loyalitas dan bonafiditas, yang membutuhkan dana talangan untuk
masa yang relatif pendek dan mengembalikan pinjaman dalam jangka

waktu secepatnya.

YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Jumanatul ‘Ali-ART
(3-ART), 2005), hal 538.
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2) Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan dana cepat, sedangkan ia
tidak bisa menarik dananya karena, misalnya tersimpan dalambentuk
deposito.

3) Sebagai produk untuk menyumbang usaha yang sangat kecil atau
membantu sektor sosial. Guna memenuhi skema khusus ini telah
dikenal suatu produk khusus yaitu al-gardh al-hasan.?

d. Rukun Akad Qardh

Rukun dari akad gardh yang harus dipenuhi dalam transaksi ada
beberapa yaitu:

1. Shighah, yaitu ljab dan Qabul.

2. Para pihak yang terlibat gardh, yaitu mugtaridh (peminjam), pihak yang
membutuhkan dana, dan mugridh (pemberi pinjaman), pihak yang
memiliki dana.

3. Barang yang Dipinjamkan.*

e. Manfaat Akad Qardh

Adapun manfaat akad al-qardh ada banyak sekali, diantaranya
sebagai berikut:

1) Memungkinkan bagi nasabah-nasabah yang sedang dalam kesulitan

mendesak untuk mendapatkan dana talangan dalam waktu jangka

pendek.

“\Wansawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: AMZAH, PT Gramedia, 2012),
hal. 133.
Z'Rukiah, “Implementasi Sifat Ta’awun dalam Lembaga Keuangan Syariah

Melalui Akad Al —Qardh. Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan.
Studi Multidisipliner Vol. 6, Edisi 1, 2019, hal. 94-95.
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2) Al-gardh al-hasan juga merupakan salah satu ciri pemberi antara bank
syariah dan bank konvensional yang didalamnya terkandung misi
sosial, di samping misi komersial.

3) Adanya misi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik
dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank syariah.

4) Risiko al-gardh terhitung tinggi karena ia dianggap pembiayaan yang
tidak ditutup dengan jaminan.?

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan
dan acuan. Selain itu untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian
ini yaitu pengaruh pembiayaan ijarah dan gardh terhadap return on asset pada

PT Bank Syariah Indonesia.

Tabel 11.2.
Penelitian Terdahulu
No| Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian
Penelitian
1 |Anggreany Pengaruh Penelitian ~ menunjukan  bahwa
Hustia dan | Pembiayaan secara simultan, Kketiga variabel
Mister Candera|Qardh, ljarah|pembiayaan BPRS gardh, ijarah dan
(Jurnal 2019, |dan Istishna | istishna mempengaruhi
Jurnal terhadap profitabillitas Bank pembiayaan
Manajemen dan | Profitabilitas rakyat Syariah di Indonesia. Dan
Keuangan), Bank secara parsial variabel pembiayaan
Fakultas Pembiayaan gardh berpengaruh signifikan dan
Ekonomi dan |Rakyat Syariah | positif terhadap bank pembiayaan
Bisnis, (BPRS) di|rakyat syariah di Indonesia apabila
Unviersitas Indonesia diukur dengan menggunakan Return
Muhammadiyah |(2015-2017). on Equity (ROE).
Palembang.?

*’Muhammad Syafi“i Antonio, Bank Syariah, hal. 134-135.

“Nanik Eprianti dan Olypia Adhita, “Pengaruh Pembiayaan Qardh, ljarah dan Istishna
terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia (2015-2017)”,
(Jurnal 2019, Jurnal Manajemen dan Keuangan) Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Unviersitas
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2 |Nanik  Eprianti|Pengaruh Penelitian ~ menunjukan  bahwa
dan Olypia | Pendapatan pendapatan  ljarah  mempunyai
Adhita  (Jurnal | Ijarah Terhadap | pengaruh yang sangat besar terhadap
2017, Jurnal | Profitabilitas profitabilitas pada Bank Jabar
Ekonomi dan|(Studi  Kasus|Banten Kantor Cabang Syariah
Keuangan Pada Bank | Bandung (2008)

Syariah), Jabar  Banten

Universitas Islam | Kantor Cabang
Bandung Jalan|Syariah

Ranggagading Bandung Tahun
No 08 Bandung|2008)

Indonesia.?!
3 |Nita  Mar’atus|Pengaruh Penelitian ~ menunjukan  bahwa
Sholihah (Skripsi | Pembiayaan pembiayaan ijarah, qgardh dan
2019, Jurusan|ljarah, Qardh|kafalah  secara  bersama-sama

Perbankan dan Kafalah|berpengaruh signifikan terhadap
Syariah Fakultas | Terhadap profitabilitas bank syariah Indonesia
Ekonomi dan | Profitabilitas (2016-2018).

Bisnis Islam|Bank  Syariah

Institut ~ Agama | Indonesia
Islam Negeri| (2016-2018).
Tulungagung).?®

4. |Ahmad Syabani|Analisis Penelitian ~ menunjukan  bahwa
(Skripsi 2018 | Pengaruh variabel mudharabah berpengaruh
Program  Studi|Pembiayaan positif signifikan terhadap
Akuntansi), Mudharabah, |profitabilitas  (ROA),  variabel
Sekolah  Tinggi | Musyarakah, musyarakah berpengaruh negatif
lImu  Ekonomi|Murabahah, signifikan terhadap profitabilitas
Indonesia Qard Terhadap | (ROA), variabel murabahah
Banking School | Profitabilitas berpengaruh  positif  signifikan
Jakarta.?® Pada Bank |terhadap profitabilitas (ROA), dan

Umum Syariah | variabel gqard berpengaruh negative
di Indonesia signifikan terhadap profitabilitas
(ROA).

Muhammadiyah Palembang, P-ISSN : 2252-844XE-ISSN : 2615-131, Jurnal Manajemen dan
Keuangan, Vol.8, No.1, Mei 2019

“Nanik Eprianti dan Olypia Adhita, “Pengaruh Pendapatan Ijarah Terhadap Profitabilitas
(Studi Kasus Pada Bank Jabar Banten Kantor Cabang Syariah Bandung Tahun 2008)”, (Jurnal
2017, Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah) Universitas Islam Bandung Jalan Ranggagading No
08 Bandung Indonesia, ISSN : 2540-8402 | Print ISSN : 2540-8399, Amwaluna: Jurnal Ekonomi
dan Keuangan SyariahVol.1 No. 1 Januari 2017.

“Nita Mar’atus Sholihah, “Pengaruh Pembiayaan Ijarah, Qardh dan Kafalah Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah Indonesia (2016-2018)” (Skripsi 2019, Jurusan Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung).

®Ahmad Syabani, “Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah,
Murabahah, Qard Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah di Indonesia”, (Skripsi 2018
Program Studi Akuntansi Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Indonesia Banking School Jakarta.
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5 |Silfia  Permata|Pengaruh Penelitian ~ menunjukan  bahwa
Sari, (Skripsi | Pembiayaan variabel pembiayaan murabahah,
2018  Program|Murabahah, mudharabah, ijarah, dan qardh
Studi Perbankan|Mudharabah, |secara simultan atau bersama-sama

Syariah Fakultas | ljarah dan | mempunyai pengaruh yang
Ekonomi dan | Qardh signifikan terhadap tingkat laba
Bisnis), Terhadap bersih pada bank umum syariah di

Universitas Islam | Tingkat  Laba | indonesia periode tahun 2014-2017.
Negeri Syarif | Bersih Pada
Hidayatullah Bank  Umum

Jakarta.?’ Syariah di
Indonesia
Periode Tahun
2014-2017

Berdasarkan beberapa penelitian diatas tentu memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis sendiri yaitu:
a) Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Anggreany Hustia dan Mister
Candera
Sama-sama meneliti pada variabel dependen vyaitu profitabilitas
(ROA). Perbedaannya penelitian 3 variabel independen yaitu Qardh, ljarah
dan Istishna pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sedangkan
penelitian ini menggunakan 2 variabel independen yaitu Qardh dan ljarah
pada PT Bank Syariah Indonesia.
b) Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Nanik Eprianti dan Olypia
Adhita
Sama-sama meneliti pada variabel dependen yaitu ROA.

Perbedaannya penelitian pada variabel independen yaitu ijarah data tahun

“’Silfia Permata Sari, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, ljarah dan Qardh
Terhadap Tingkat Laba Bersih Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Tahun 2014-2017”,
(Skripsi 2018 Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis), Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
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2008. Sedangkan penelitian ini menggunakan variabel independen Qardh
dan ljarah data tahun 2012-2019.
c) Perbedaan dan Persamaan pada Penelitian Nita Mar’atus Sholihah
Sama-sama meneliti dengan menggunakan variabel dependen yaitu
ROA dan meneliti pada PT Bank Syariah Indonesia. Perbedaannya peneliti
menggunakan variabel independen yaitu Pembiayaan ljarah, Qardh dan
Kafalah, sedangkan penelitian ini menggunakan variable independen yaitu
Pembiayaan ljarah dan Qardh.
d) Persamaan dan perbedaan dengan Penelitian Ahmad Syabani
Sama-sama meneliti pada variabel dependen vyaitu ROA.
Perbedaannya peneliti menggunakan 4 variabel independen yaitu
Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Qardh, sedangkan
penelitian ini variabel independen yaitu Pembiayaan ljarah dan Qardh.
e) Persamaan dan perbedaan dengan Penelitian Silfia Permata Sari
Sama-sama meneliti pada variabel independen vyaitu ljarah dan
Qardh. Perbedaannya peneliti melakukan penelitian pada Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2014-2017, sedangkan penelitian ini melakukan
penelitian pada PT Bank Syariah Indonesia tahun 2012-2019.
C. Kerangka Pikir
Berdasarkan kerangka teori yang dijelaskan di atas dari Pengaruh
Pembiayaan ljarah dan Qardh terhadap Return On Asset pada PT Bank

Syariah Indonesia, maka kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu:
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Gambar 1.
Kerangka Pikir

Pembiayaan ljarah (X1) |—

Return On Asset (YY)

Qardh (X3) —

Dari kerangka pikir diatas bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara
parsial dari pengaruh pembiayaan ljarah (X;) terhadap Return On Asset (),
pengaruh Qardh (X;) terhadap Return On Asset (Y), dan untuk mengetahui
pengaruh secara simultan dari pembiayaan ljarah (X;) dan Qardh (X3)
terhadap Return On Asset ().

D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, penomena
atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi.”® Dikatakan sementra
karena jawaban yang diberikan baru disadarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada atau
tidaknya pengaruh antara variabel X; pembiayaan ljarah, X, pembiayaan
Qardh terhadap variabel Y Return On Asset.

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H;: Terdapat Pengaruh Pembiayaan ljarah terhadap Return On Asset pada PT

Bank Syariah Indonesia.

“Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi,(Jakarta: Erlangga,2018),
hal.59.
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Terdapat Pengaruh Qardh terhadap Return On Asset pada PT Bank

Syariah Indonesia.
Terdapat Pengaruh Pembiayaan ljarah dan Qardh terhadap Return On

Asset pada PT Bank Syariah Indonesia.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi pada penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah Indonesia yang
merupakan salah satu dari Bank Umum Syariah. Dengan menggunakan data
yang di publikasikan dari PT Bank syariah Indonesia tahun 2012-2019 dengan
website www.Indonesiasyariah.co.id. Adapun waktu penelitian dilakukan dari
bulan April 2020 sampai dengan Januari 2022.
B. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka.Sesuai dengan
bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis dengan menggunakan
perhitungan statistic. Data kuantitatif dapat dibedakan menjadi:
1. Data interval yaitu data yang diukur dengan jarak diantara dua titik pada
skala yang sudah diketahui.
2. Data rasio yaitu dengan suatu proporsi.
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu data rasio yang diukur
dengan suatu proporsi dengan menggunakan data yang di publikasikan PT
Bank  Syariah  Indonesia  tahun  2012-2019  dengan  website

www. Indonesiasyariah.co.id.

"Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2018), hal
145.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa
objek orang, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk
mempelajarinya atau menjadi objek penelitian.? Adapun populasi dari
penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan triwulan terdiri dari ljarah,
Qardh dan Return On Asset (ROA) yang dipublikasikan PT Bank Syariah
Indonesia melalui website www.Indonesiasyariah.co.id.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi untuk dijadikan sebagai
bahan penelaahan yang akan diteliti.> Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan sampel yang dilakukan berdasarkan karakteristik yang
ditentukan terhadap elemen populasi target yang disesuaikan dengan tujuan
atau masalah penelitian yang disebut sebagai purposive sampling. Sehingga
diperoleh data yang memenuhi kriteria yaitu:

1) Bank syariah Indonesia mempunyai laporan keuangan triwulan lengkap
sejak tahun 2012-2019 vyang dipublikasikan melalui website
www. Indonesiasyariah.co.id.

2) Menyajikan laporan keuangan dan rasio secara lengkap sesuai dengan

variabel yang diteliti.

?Ibid, hal. 13.

*Dwi Priyanto, Indonesia Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008), hal 9.

*Hendri Tanjung dan Abrista Dewi, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata
Publishing, 2013), hal 76.
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Penelitian ini menggunalan sampel laporan keuangan triwulan PT
Bank Syariah Indonesia dari tahun 2012-2019 melalui website
www.Indonesiasyariah.co.id yang terdiri dari laporan ljarah, Qardh dan
Return On Asset (ROA) dengan jumlah sampel yaitu sebanyak 32 sampel.
D. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini berwujud data sekunder.
Dimana data sekunder yaitu data dari catatan, buku, dan majalah berupa
laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-
buku sebagai teori, majalah dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari
data sekunder tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung
memberikan data pada pengumpul data.> Adapun data yang diambil peneliti
bersumber dari laporan keuangan PT Bank Syariah Indonesia melalui website
www. Indonesiasyariah.co.id.
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang biasanya berbentuk data,
dokumentasi atau laporan yang telah tersedia.’ Pada penelitian sangat penting
dilakukan instrumen penelitian dalam mendapatkan data yang penting dan
akurat untuk di analisis. Instrumen (alat) pengumpulan data dalam penelitian

ini adalah studi dokumentasi dan studi kepustakaan.’

*Sujarweni Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka baru
Press, 2015), hal 88.

®Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal 91.

"Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005), hal 50.
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1. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah cara yang digunakan dalam mengumpulkan
berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta
pemikiran mengenai fenomena yang masih aktual sesuai dengan masalah
penelitian.® Penelitian ini mengunakan data laporan keuangan PT Bank
Syariah Indonesia yang dipublikasikan mulai tahun 2012-2019.
2. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
sumber buku-buku, jurnal, serta skripsi terkait dengan variabel penelitian
yang dicantumkan dalam kerangka teori.
F. Analisis Data
Setelah seluruh data terkumpul dari hasil pengumpula data, data tersebut
akan di analisis atau pengelolaan data. Metode analisis yang digunakan adalah
metode SPSS versi 21 sebagai alat hitung. Teknik analisis yang digunakan
dalam menganalisis data penelitian ini adalah:
1. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif yaitu metode statistic yang berusaha menjelaskan
atau mengambarkan berbagai karakteristik data misalnya dalam nilai
minimum dan maksimum, rata-rata dan seberapa jumlah data-data dan
seberapa jumlah data-data tersebut bervariasi dan lainnya. Pada bagian ini

untuk mengetahui gambaran umum variabel yang digunakan pada

#Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
hal 115.
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penelitian, maka analisis variabel dependen dan variabel independen akan
dilakukan dalam penelitian ini.
2. Uji Normalitas
Pengujian analisis data dapat dilakukan dengan menguji normalitas
data menggunakan program SPSS versi 21. Uji normalitas adalah uji dalam
mengetahui apakah nilai dari regresi distribusi normal atau tidak. Model
yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal.® Pada
penelitian ini, uji normalitas dibuat berdasarkan Kolmogorov-Smirnov.
Kriteria yang digunakan yaitu apabila hasil perhitungan Kolmogorov-
Smirnov jika signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan
data dinyatakan berdistribusi tidak normal jika signifikan < 0,05.
3. Uji Asumsi Klasik
Hasil dari koefisien regresiakan dapat digunakan sebagai alat prediksi
yang baik dan bila mencapai beberapa asumsi yang disebut sebagai asumsi
klasik. Agar memperoleh korelasi yang baik harus mencapai asumsi-asumsi
yang disyaratkan untuk memenuhi uji asumsi normalitas, bebas dari
multikolonieritas, heteroskedastisitas dan autokolerasi.
a. Uji Multikolinieritas
Untuk menguji apakah ada model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel independen digunakan Uji multikolinearitas.
Terjadinya korelasi ditandai dengan adanya masalah multikolinearitas.

Model regresi yang digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya

°Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, hal 75.
YDuwi Priyatno, SPSS 22: Pengelola Data Terpraktis (Yogyakarta: CV Andi Offset,
2014), hal 78.
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multikolinearitas di dalam model regresi yaitu menggunakan Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance.* Uji multikolonieritas
diperlukan  untuk  mengetahui ada atau tidaknya gejala
multikolieritasnya yaitu dengan melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance
lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolieritas.
b. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah asumsi dalam regresi yang mana varians
dari residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan lain.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini dideteksi dengan
menggunakan uji rank spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut
residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Bila signifikansi
lebih dari 0,05 (5%) maka dapat dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas. "
c. Uji Autokorelasi
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada
periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Mendeteksi autokorelasi
dengan menggunakan nilai Durbin-Watson dengan kriteria jika:
1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif

2) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi.

“Imam Ghazali, Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Ed. 1 (Semarang: BPUD,
2006), hal 93.
2priyatno, SPSS 22: Pengelola Data Terpraktis, hal 30.
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3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.*®
4. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku,
fenomena atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi.
Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-
variabel dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang paling
spesifik.'

Dikatakan sementara sebab jawaban yang diberikan didasarkan pada
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
didapatkan dari pengklasifikasian data.

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) dapat digunakan untuk mengetahui
besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen (X)
terhadap dependen (Y), sedangkan sisanya disumbangkan oleh variabel
bebas yang tidak dimasukkan dalam model. Koefisien determinasi pada
intinya menggambarkan seberapa jauh model dalam menerangkan variasi
variabel dependen.*®

b. Uji Parsial (Uji t)
Pengujian statistik ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara

parsial variabel independen dan variabel dependen berpengaruh secara

v Wiratman Sujarweni, Metodologi Penelitian Ekonomi Bisnis dan Ekonomi
(Yogyakarta: Pustaka Baru, 2015), hal 159.

““Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, hal 59.

5Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: Andi, 2010), hal 64.
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signifikan atau tidak terhadap rentabilitas ekonomi. Pengujian
menggunakan tingkat signifikansi 0.05.'°

Kriteria pengujian uji t:

1) Jika thitung < twaber Maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2) Jika thitung > twabet maka Ho ditolak dan Ha diterima.
3) Jika -thitung < -tranet Maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Uji t jika dilihat berdasarkan nilai signifikasinya.
1) Jika nilai signifikasin > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.*’
c. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (uji F) sangat penting digunakan agar dapat dilihat
apakah model regresi dalam penelitan dapat digunakan maka dilakukan
uji kelayakan model atau uji statistik F. Uji ini dilakukan agar mengenali
apakah pengaruh antara variabel dependen dan variabel independen
secara simultan (bersama-sama). Uji statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah seluruh variabel independen yang dimasukkan ke
dalam model memiliki pengaruh secara simultan terhadap semua variabel
dependen. Pengujian menggunakan signifikansi 0,05.'2

Berdasarkan kriteria pengujian yaitu:

1) Jika Fniwng > dari Franer maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2) Jika Fhiwng < dari Faper maka Ho diterima dan Ha ditolak.

1%priyatno, SPSS 22: Pengelola Data Terpraktis, hal 161.
Ypriyatno, hal 162.
8priyatno, hal 81.
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Berdasarkan signifikansi yaitu:
1) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
5. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis linier regresi berganda adalah kaitan secara linier antara dua
atau lebih variabel independen. Analisis ini untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan dependen apakah setiap
variabel independen berkaitan positif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apakah nilai variabel independen terjadi peningkatan dan
penurunan.*®
Adapun regresi linear berganda dalam penelitian ini untuk mengetahui
Pembiayaan ljarah (X;) Qardh (X;) terhadap Return On Asset (Y). Bentuk
persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini sebagai berikut:

Y =a+ b X1+ by Xo+e

Keterangan :

Y = Variabel Dependen
a = Nilai Konstanta
b1 b, = Koefisien Regresi

X1, X2 = Variabel Independen
e = Standar Error (Tingkat Kesalahan Baku)
Berdasarkan persamaan diatas, maka model yang terbentuk dalam

penelitian ini:

“Musyarofah, “Pengaruh Tingkat Risiko Pembiayaan Murabahah, Musyarakah Dan
Mudharabah terhadap Return On Assets (ROA) Bank Syariah di Indonesia tahun 2011-2015,” hal
76.



ROA =a+ bsPl + b,Q +e
Keterangan:
ROA  =Return On Asset
a = Nilai Konstanta
p1 B2 = Koefisien Regresi
Pl = Pembiayaan ljarah
Q = Qardh

e = Standar Error (Tingkat Kesalahan Baku)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum PT Bank Syariah Indonesia
1. Sejarah PT Bank Syariah Indonesia

Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan
integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Indonesia
(BSM) sejak awal pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999,
merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter
1997-1998. Sebagaimana, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang
diikuti dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional,
telah memunculkan berbagai dampak negatif yang sangat hebat terhadap
seluruh sendi kehidupan masyarakat, terutama pada dunia usaha. Dalam
kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-
bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian
bank-bank di Indonesia.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha
keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan
beberapa bank lain serta mengundang investor asing.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger)

empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan

43
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Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Indonesia (Persero)
pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga
menempatkan dan menetapkan PT Bank Indonesia (Persero) Tbk. sebagai
pemilik mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Indonesia
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan
Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan
perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Indonesia, sebagai respon
atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank
umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi
bank syariah. Oleh sebab itu, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera
mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB
berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan
prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Indonesia sebagaimana
tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September
1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl No.
1/24/ KEP.BI1/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI

menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Indonesia. Menyusul
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pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Indonesia
secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau
tanggal 1 November 1999.

PT Bank Syariah Indonesia hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank
yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang
melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan
nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah
Indonesia dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk
bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.*

PT Bank Syariah Indonesia secara resmi mulai beroperasi sejak Senin
tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT Bank Syariah
Indonesia hadir dan tampil dengan harmonisasi idealisme usaha dengan
nilai-nilai spiritual. Bank Syariah Indonesia tumbuh sebagai bank yang
mampu memadukan keduanya, yang melandasi kegiatan operasionalnya.
Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai spiritual inilah yang menjadi
salah satu keunggulan Bank Syariah Indonesia dalam kiprahnya di
perbankan Indonesia. Saat ini Indonesia Syariah memiliki 1 Kantor Pusat
dan 1.736 jaringan kantor yang terdiri dari 129 kantor cabang, 398 kantor
cabang pembantu, 50 kantor kas, 1000 layanan syariah bank di Bank

Indonesia dan jaringan kantor lainnya.”

Yhttps://www.Indonesiasyariah.co.id,” diakses 26 September 2020, 12:37 WIB.
%https://www.Indonesiasyariah.co.id.”



46

2. Visi dan Misi PT Bank Syariah Indonesia
a. Visi
“Bank Syariah Terdepan dan Modern”
1) Untuk Nasabah
Bank Syariah Indonesia merupakan bank pilihan yang
memberikan manfaat, menenteramkan dan memakmurkan.
2) Untuk Pegawai
Bank Syariah Indonesia merupakan bank yang menyediakan
kesempatan untuk beramanah sekaligus berkarir profesional.
3) Untuk Investor
Institusi keuangan syariah Indonesia yang terpercaya yang terus
memberikan value berkesinambungan.
b. Misi
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri
yang berkesinambungan.
2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah.
3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel.
4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.
5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat.

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.®

%“https://www.Indonesiasyariah.co.id,” diakses 26 September 2020, 14:17.
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B. Deskripsi Variabel Penelitian
1. Return On Asset

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan perbandingan
antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio ini menunjukkan
tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang
bersangkutan. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi
bank tersebut dari penggunaan aset. Semakin besar dana pihak ketiga yang
dihimpun bank syariah, semakin memperkuat fungsi bank sebagai penyalur
dana yang bertujuan memperoleh profit yang tinggi. Bank syariah harus
berupaya menjaga kualitas aktiva produktifnya agar senantiasa lancar.> Data

ROA disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel IV.1.

Data Triwulan Return On Asset (ROA) PT Bank Syariah Indonesia
Tahun 2012-2019 (Persen)

Triwulan

Tahun

I I i v
2012 2,17 2,25 2,22 2,25
2013 2,56 1,79 1,51 1,53
2014 1,77 0,66 0,80 0,17
2015 0,44 0,55 0,42 0,56
2016 0,56 0,62 0,60 0,59
2017 0,60 0,59 0,56 0,59
2018 0,79 0,89 0,95 0,88
2019 1,33 1,50 1,57 1,69

Sumber: www.Indonesiasyariah.co.id

*Hutagalung, “Pengaruh Non Performing Financing dan Dana Pihak Ketiga Terhadap
Return On Asset Dimoderasi oleh Variabel Inflasi,” Juni 2019, hal 148-149.
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Berdasarkan tabel 1V.1 di atas dapat diketahui bahwa ROA pada PT
Bank Syariah Indonesia tahun 2012-2019 mengalami fluktuasi setiap
triwulan pertahunnya. Nilai ROA tertinggi terjadi pada triwulan | tahun
2013 yaitu sebesar 2,56 persen dan nilai ROA terendah terjadi pada
triwulan IV tahun 2014 sebesar 0,17 persen. Hal menunjukkan bahwa jika
ROA rendah mengidentifikasikan manajemen tidak menggunakan aktiva
produktif yang ada dalam perusahan secara maksimal.

2. Pembiayaan ljarah

Pembiayaan ijarah merupakan jenis pembiayaan dengan akad
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu
tertentu, melalui pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti pemindahan
kepemilkan barang itu sendiri. Maksud “manfaat” adalah berguna, yaitu
barang yang mempunyai banyak manfaat dan selama menggunakannya,
barang tersebut tidak mengalamai perubahan atau musnah. Manfaat yang
diambil tidak berbentuk zatnya melainkan sifatnya dan dibayar sewa.® Data
tentang pembiayaan ljarah disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1V.2.

Data Triwulan Pembiayaan ljarah PT Bank Syariah Indonesia
Tahun 2012-2019

Triwulan
Tahun
| 1 I AV
2012 355.331 361.929 362.460 375.243
2013 374.707 359.573 470.515 456.551
2014 375.044 650.611 1.044.965 1.041.576
2015 1.103.203 1.119.199 986.096 1.045.336

®Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2012),

hal. 213.




2016 1.103.063 1.203.360 1.332.729 1.330.260

2017 1.323.793 1.233.436 1.231.031 1.207.704

2018 1.170.238 1.177.977 1.178.952 1.171.123

2019 1.162.615 1.150.152 1.103.970 929.656
Sumber: www.Indonesiasyariah.co.id

Berdasarkan tabel 1V.2 di atas dapat diketahui bahwa NPF

mudharabah PT Bank Syariah Indonesia tahun 2012-2019 mengalami

fluktuasi setiap triwulan pertahunnya. Nilai ljarah tertinggi terjadi pada

triwulan 111 tahun 2016 vyaitu sebesar Rp. 1.332.729,- dan nilai ljarah

terendah terjadi pada triwulan I tahun 2012 sebesar Rp. 355.331,-.

3. Qardh

Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih

atau diminta kembali

atau dengan kata

lain meminjamkan tanpa

mengharapkan imbalan. Dalam literatur figih klasik, gardh dikategorikan

dalam aqd tathawwi atau akad saling membantu dan bukan transaksi

komersial.” Data gardh disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1V.3.
Data Triwulan Qardh PT Bank Syariah Indonesia Tahun 2012-2019
Triwulan
Tahun
I I i v
2012 5.727.339 5.535.277 5.597.402 6.119.013
2013 6.376.441 6.289.600 5.897.779 5.612.899
2014 5.259.160 4.939.958 4.403.977 3.667.263
2015 3.230.343 2.820.905 2.491.070 1.967.130
2016 1.678.926 1.884.142 1.822.050 1.971.071
2017 2.112.474 2.069.320 2.055.546 2.617.592
2018 2.820.194 2.619.214 3.331.786 4.066.831

"Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,

2001), hal. 131
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| 2019 | 4.142.081 4.957.867 5.772.903 6.502.660
Sumber: www.Indonesiasyariah.co.id
Berdasarkan tabel 1V.3 di atas dapat diketahui bahwa NPF

musyarakah PT Bank Syariah Indonesia tahun 2012-2019 mengalami
fluktuasi setiap triwulan pertahunnya. Nilai Qardh tertinggi terjadi pada
triwulan IV tahun 2019 vyaitu sebesar Rp. 6.502.660,- sedangkan nilai
Qardh terendah terjadi pada triwulan | tahun 2016 sebesar Rp. 1.678.926,-.
C. Hasil Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif

Hasil perhitungan uji statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 1V 4.
Hasil Deskriptif Data Penelitian
Descriptive Statistics
N Minimum [ Maximu Mean Std.
m Deviation
. 32| 355331| 1332729| 921637,4| 361790,285
ljarah 4
32| 1678926| 6502660( 3948756, [1668750,321
Qardh 66
ROA 32 17 2,56 1,1222 ,67640
Valid N 32
(listwise)

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.

Berdasarkan tabel 1V.4 diatas diketahui bahwa variabel ijarah dengan
jumlah data (n) sebanyak 32, nilai mean 921.637,44, nilai maksimum
1.332.729, nilai minimum 355.331 dan standar deviasi 361.790,285.
mean

Variabel gardh dengan jumlah data (N) sebanyak 32, nilai

3948756,66, nilai maksimum 6.502.660, nilai minimum 1.678.926 dan


http://www.mandirisyariah.co.id/
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standar deviasi 1.668.750,321. Variabel return on asset dengan jumlah data
(N) sebanyak 32, nilai mean 1,1222, nilai maksimum 2,56, nilai minimum
0,17 dan standar deviasi 0,67640.

2. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dengan kolmogrov-smirnov pada tabel di bawah

ini:
Tabel IV.5.
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 32
Normal Mean ,0000000
ab Std. 32379971
Parameters™ .

Deviation
Most Extreme Abs.o.lute 160
Differences Positive ,079
Negative -,160
Kolmogorov-Smirnov Z ,904
Asymp. Sig. (2-tailed) ,388

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.

Berdasarkan hasil uji normalitas 1V.5 diatas diketahui nilai
signifikansi 0,388 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi normal.

3. Uji Asumsi Klasik
Hasil dari koefisien regresi dapat digunakan sebagai alat prediksi yang

baik dan bila mencapai beberapa asumsi yang disebut sebagai asumsi klasik.

Agar memperoleh korelasi yang baik harus mencapai asumsi-asumsi yang
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disyaratkan untuk memenuhi uji asumsi normalitas, bebas dari
multikolonieritas, heteroskedastisitas dan autokolerasi.
a. Uji Multikolinieritas
Hasil uji multikolinearitas dengan Variance Inflation Factor (VIF)
dan nilai tolerance pada tabel di bawah ini:

Tabel 1V.6.
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized |Standardize| t |Sig.| Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficient
S
B Std. Beta Toleranc| VIF
Error e
(Consta ,792 475 1,667,106
nt)
]Ijarah -6,440 ,000 -,344 -1,028 ,354 (2,824
2,306
Qardh 2,338 ,000 ,5771 3,861,001 354 2,824

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 1V.6 diatas dapat dilihat
bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) ijarah dan gardh 2,824 <
10,00 dan nilai tolerance ijarah dan gardh adalah sebesar 0,354 > 0,1.
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas antara
variabel ijarah dan gardh pada penelitian ini.

b. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah asumsi dalam regresi yang mana varian

dari residual tidak sama. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
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heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini
dideteksi dengan menggunakan uji rank spearman yaitu mengkorelasikan
antara absolut residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Bila
signifikansi lebih dari 0,05 (5%) maka dapat dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Tabel 1V.7.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Unstandardi | ljarah | Qard | ROA
zed Residual h
Correlation 1,000| ,068| ,044| 501
Unstandar Coefficient
dized Sig. (2- | ,711| 811| ,004
Residual tailed)
N 32 32 32 32
Correlation ,068 | 1,000 « x
Coefficient ’758* ’594*
larah g0 (2 711 .| L000| 000
tailed)
Spearman N 32 32 32 3%
's tho Correlation ,044 758; 1,000 ,805*
Coefficient s
Qardh i (2- 811| 000 .| ,000
tailed)
N 32 32 32 32
Correlation 501 5941 805, 11,000
Coefficient T
ROA sig. (- 004| ,000| 000
tailed)
N 32 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.
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Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan pada tabel 1V.7 dengan

menggunakan rank spearman dapat diketahui bahwa nilai signifikansi

atau sig. (2-tailed) variabel ijarah (X;) sebesar 0,711 dan variabel

gardh (X3) sebesar 0,811. Karena kedua variabel independen (X) lebih

besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1V.8.

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summa

b

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
I Square the Estimate Watson
1 ,878° 771 ,755 ,33478 ,824

a. Predictors: (Constant), Qardh, ljarah

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.

Berdasarkan tabel 1.8 diatas dapat dilihat nilai Durbin-Watson

sebesar 0,824. Yang berarti berada pada posisi di antara -2 dengan +2

yaitu -2 <0,824 < +2. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

autokorelasi.

4. Uji

Hipotesis

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku,

fenomena atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi.

Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-
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variabel dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang paling
spesifik.?
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji koefisien determinasi (R®) pada tabel di bawah ini:

Tabel 1V.9.
HasilUji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Model Summary®
Mode| R R Adjusted R Square Std. Error of the
I Square Estimate
1 ,878° 71 , 155 ,33478
a. Predictors: (Constant), Qardh, ljarah
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.

Berdasarkan hasil output tabel 1V.9 diatas menunjukkan bahwa
besarnya nilai Adjusted R Square diketahui 0,755 atau sama dengan 75,5
persen, artinya hanya 75,5 persen variabel ijarah dan qgardh secara
simultan berpengaruh terhadap return on asset. Sedangkan sisanya
sebesar 24,5 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model regresi ini. Dalam artilain bahwa masih ada faktor lain yang
mempengaruhi return on asset.

b. Uji Parsial (Uji t)

Hasil uji koefisien regresi secara parsial (uji t) pada tabel di bawah

ini:

Tabel 1V.10.
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

8Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, hal 59.
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Model Unstandardized Standardize| T Sig.

Coefficients d

Coefficient

S

B Std. Error Beta
(Constant 7192 475 1,667 ,106

)

ljarah -6,440 ,000 -,344| -2,306( ,028
Qardh 2,338 ,000 577 3,861| ,001

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.

Berdasarkan output diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Pengaruh Pembiayaan ljarah terhadap Return On Asset.

a) Perumusan Hipotesis

Ho

Ha

b) Menentukan thiwung

Asset

= Pembiayaan ljarah tidak berpengaruh terhadap Return On

= Pembiayaan ljarah berpengaruh terhadap Return On Asset

Berdasarkan output tabel uji parsial (uji t) di atas dapat

dihitung thiwng Sebesar -2,306.

c) Menentukan tipel

tner dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai 0,05 dari 1

sisi dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 32-2-1 =29 ( n adalah

jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen), sehingga

diperoleh nilai type = 1,69913.

d) Kriteria pengujian uji t:

Jika -tabel < thitung < tabet Maka Ho diterima.

\]ika thi[ung < 't[abe| ataU thi[ung > ttabe| maka HO dlt0|ak.
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Uji t jika dilihat berdasarkan nilai signifikasinya.
Jika nilai signifikasin > 0,05 maka Ho diterima.
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.’
e) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) Pembiayaan ljarah
Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa
~thitung < - travel (-2,306 < -(1,69913) dengan nilai signifikansi 0,028
< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pembiayaan ijarah secara parsial berpengaruh terhadap
return on asset.
2) Pengaruh Qardh terhadap Return On Asset.
a) Perumusan Hipotesis
Ho = Qardh tidak berpengaruh terhadap Return On Asset
H. = Qardh berpengaruh terhadap Return On Asset
b) Menentukan thiwung
Berdasarkan output tabel uji parsial (uji t) di atas dapat
dihitung thiwung Sebesar 3,861.
¢) Menentukan tiapel
taner dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai 0,05 dari 1
sisi dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 32-2-1 = 29 ( n
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen),
sehingga diperoleh nilai tipe = 1,69913.

d) Kriteria pengujian uji t:

®Priyatno, hal 161-162.



Jika -tianel < thitung < tabet Maka Ho diterima.

Jika thitung < -ttabel 8taU thiwng > trane Maka Ho ditolak.

Uji t jika dilihat berdasarkan nilai signifikasinya.

Jika nilai signifikasin > 0,05 maka Ho diterima.

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.™

e) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) Qardh
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Berdasarkan kriteria pengujian diatas, dapat diketahui bahwa

thiwng > tubel (3,861 > 1,69913) dengan nilai signifikansi 0,001 <

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi dapat disimpulkan

bahwa gardh secara parsial berpengaruh terhadap return on asset.

c. Uji Simultan (Uji F)

Hasil uji koefisien regresi secara simultan (uji F) pada tabel di

bawabh ini:
Tabel 1V.11.
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regressio 10,933 2 5,466 | 48,774] ,000°
n
1 Residual 3250 29 112
Total 14,183 31

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), Qardh, ljarah
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.

priyatno, hal 161-162.
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Berdasarkan tabel 1V.11 diatas, untuk menguji signifikansi
konstanta dan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini:

a) Perumusan Hipotesis
Ho = Pembiayaan ljarah dan Qardh tidak berpengaruh terhadap
Return On Asset.
H. = Pembiayaan ljarah dan Qardh berpengaruh terhadap Return
On Asset.
b) Menentukan Fhitung
Berdasarkan output tabel uji simultan (uji F) di atas dapat
diliha Fpiwng Sebesar 48,774.
¢) Menentukan Fipel
Penetapan hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai
Fniung dengan nilai Fupe. Nilai signifikansi yang digunakan adalah
0,05. Faper dapat dilihat pada tabel statistik dengan nilai 0,05 dari 1
sisi dengan derajat kebebasan df;= k-1 (pembilang/mumerator) dan
df,= n-k (penyebut/denumerator) yang mana (n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah variabel independen), jadi df;= 3-1=2
dan df,=32-2=30, sehingga diperoleh nilai fipe = 3,32.
d) Kriteria pengujian
Jika Fhitung > dari Franer maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Jika Fhitung < dari Fraper maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan signifikansi yaitu:



Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

e) Kesimpulan Uji Simultan (Uji F)
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Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa

Fhitung > Fraber (48,774 > 3,32) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan

pembiayaan ijarah dan gardh berpengaruh terhadap return on asset.

5. Analisis Linier Regresi Berganda

Adapun regresi linier berganda dalam penelitian ini untuk mengetahui

pembiayaan ijarah (X;) dan gardh (X;) terhadap return on asset ().

Bentuk persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini sebagai

berikut:
Tabel 1V.12.
Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficient
S
B Std. Error Beta
(Constant 792 475 1,667 ,106
)
1 ljarah -6,440 ,000 -,344| -2,306( ,028
Qardh 2,338 ,000 577 3,861| ,001
a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.
Berdasarkan Tabel 1V.12 diatas maka diperoleh persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut:

ROA = a + b;Pl+ b,Q +e



ROA =0,792 - 6,440 PI + 2,338 Q+ 0,475
Keterangan:

ROA = Return On Asset

a = Nilai Konstanta

b1, b, = Koefisien Regresi

Pl = Pembiayaan ljarah

Q = Qardh

e = Standar Error (Tingkat Kesalahan Baku)

Penjelasan dari persamaan linier berganda diatas sebagai berikut:
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a. Nilai konstanta (a) sebesar 0,792 artinya jika nilai pembiayaan ijarah dan

gardh nilainya adalah 0, maka return on asset sebesar 0,792 persen.

b. Nilai koefisien nilai pembiayaan ijarah sebesar -6,440 artinya jika nilai

pembiayaan ijarah meningkat 1 persen dan variabel independen lain

bernilai tetap, maka return on asset mengalami peningkatan sebesar

6,440 persen.

c. Nilai koefisien nilai gardh sebesar 2,338 artinya jika gardh meningkat 1

persen dan variabel independen lain bernilai tetap, maka return on asset

mengalami peningkatan sebesar 2,338 persen.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan data
sekunder yang diambil dari website resmi Bank Syariah Indonesia yang
berjudul: “Pengaruh Pembiayaan ljarah dan Qardh terhadap Return On Asset
pada PT Bank Syariah Indonesia”. Hasil penelitian ini sebagaimana yang telah
dicantumkan diatas, dianalisis dengan SPSS Versi 21 menunjukkan bahwa
hasil dari koefisien determinasi (R?) sebesar diketahui 0,755 atau sama dengan
75,5 persen, artinya hanya 75,5 persen variabel pembiayaan ijarah dan gardh
secara simultan berpengaruh terhadap return on asset. Sedangkan sisanya
sebesar 24,5 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
model regresi ini. Dalam arti lain bahwa masih ada faktor lain yang

mempengaruhi return on asset.

Hasil interpretasi selanjutnya, dari hasil regresi terhadap signifikansi
masing-masing variabel yang diteliti dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Pembiayaan ljarah terhadap Return On Asset Pada PT

Bank Syariah Indonesia
Pembiayaan ijarah merupakan jenis pembiayaan dengan akad
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu
tertentu, melalui pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti pemindahan
kepemilkan barang itu sendiri. Maksud “manfaat” adalah berguna, yaitu

barang yang mempunyai banyak manfaat selama menggunakannya, barang
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tersebut tidak mengalamai perubahan atau musnah. Manfaat yang diambil
tidak berbentuk zatnya melainkan sifatnya dan dibayar sewa.*

Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa -thitung
< - tuapel (-2,306 < -(1,69913) dengan nilai signifikansi 0,028 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
ijarah secara parsial berpengaruh terhadap return on asset. Artinya jika
pembiayaan ijarah meningkat maka return on asset akan peningkatan dan
begitu juga sebaliknya, jika pembiayaan ijarah menurun maka return on
asset akan mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu Anggreany Hustia dan Mister Candera dalam jurnal
2019 yang menyatakan penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
ljarah terhadap profitabilitas (ROA) Bank pembiayaan rakyat Syariah di
Indonesia.'? Penelitian yang dilakukan Nanik Eprianti dan Olypia Adhita
dalam jurnal 2017 yang menyatakan ljarah mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap profitabilitas pada Bank Jabar Banten Kantor

Cabang Syariah Bandung. **

Ywangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,
2012), hal. 213.

Nanik Eprianti dan Olypia Adhita, “Pengaruh Pembiayaan Qardh, ljarah dan Istishna
terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia (2015-2017)”,
(Jurnal 2019, Jurnal Manajemen dan Keuangan) Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Unviersitas
Muhammadiyah Palembang, P-ISSN : 2252-844XE-ISSN : 2615-131, Jurnal Manajemen dan
Keuangan, VVol.8, No.1, Mei 2019

3Nanik Eprianti dan Olypia Adhita, “Pengaruh Pendapatan Ijarah Terhadap Profitabilitas
(Studi Kasus Pada Bank Jabar Banten Kantor Cabang Syariah Bandung Tahun 2008)”, (Jurnal
2017, Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah) Universitas Islam Bandung Jalan Ranggagading No
08 Bandung Indonesia, ISSN : 2540-8402 | Print ISSN : 2540-8399, Amwaluna: Jurnal Ekonomi
dan Keuangan SyariahVol.1 No. 1 Januari 2017.
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Sesuai hasil penelitian menunjukkan bahwa kecil besarnya return
on asset dilatarbelakangi dengan pembiayaan ljarah pada PT Bank
Syariah Indonesia, oleh karena itu bank harus meningkatkan jumlah
pembiayaan ljarah maka return on asset akan mengalami peningkan juga.
Semakin tinggi pembiayaan ljarah maka, maka return on asset akan
mengalami meningkat pada bank.

2. Pengaruh Qardh terhadap Return On Asset pada PT Bank Syariah
Indonesia
Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih
atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan. Dalam literatur figih klasik, gardh dikategorikan
dalam aqd tathawwi atau akad saling membantu dan bukan transaksi
komersial.**

Berdasarkan kriteria pengujian diatas, dapat diketahui bahwa thiwng >
tabel (3,861 > 1,69913) dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa qgardh secara
parsial berpengaruh terhadap return on asset. Artinya jika gardh
meningkat maka return on asset meningkat dan begitu juga sebaliknya,
jika gardh menurun maka return on asset mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Ahmad Syabani dalam skripsi 2018 yang menyatakan variabel

pembiyaan qard berpengaruh negative signifikan terhadap profitabilitas

“Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2001), hal. 131
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(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. *> Hasil penelitian Silfia
Permata Sari dalam skripsi 2018 bahwa variabel pembiayaan gardh secara
simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat laba bersih pada bank umum syariah di indonesia periode
tahun 2014-2017.

Sesuai hasil penelitian menunjukkan bahwa Qardh berkaitan erat
dengan ROA sehingga Qardh dapat ditingkatkan dengan cara bank harus
lebih teliti dan lebih jeli lagi dalam menyeleksi proyek usaha yang akan
dipinjami.’” Bank juga harus mengambil kebijakan dalam meminimalisir
risiko seminimal mungkin dalam memanejemen karena bank dengan yang
semakin rendah akan memiliki kemampuan menyalurkan dananya kepada
nasabah lainnya sehingga tingkat ROA akan tinggi.*® Semakin tinggi
Qardh maka, semakin tinggi ROA pada bank.

3. Pengaruh Pembiayaan ljarah dan Qardh terhadap Return On Asset
pada PT Bank Syariah Indonesia

Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa
Fhitung > Frabel (48,774 > 3,32) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka

Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan pembiayaan ijarah

“Ahmad Syabani, “Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah,
Murabahah, Qard Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah di Indonesia”, (Skripsi 2018
Program Studi Akuntansi Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Indonesia Banking School Jakarta.

18Silfia Permata Sari, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, ljarah dan Qardh
Terhadap Tingkat Laba Bersih Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Tahun 2014-2017”,
(Skripsi 2018 Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis), Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

"Nenda Nurjanah Niode, “Pengaruh CAR, Pembiayaan, NPF, Dan BOPO terhadap ROA
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2010-2015,” Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika
dan Bisnis Universitas Diponegoro Vol 5, no. 3 (2016): hal 10.

¥Medina Almunawwaroh dan Rina Marliana, “Pengaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia,” hal 4.
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dan gardh berpengaruh terhadap return on asset. Artinya jika pembiayaan
ijarah meningkat maka return on asset akan meningkat dan jika gardh
meningkat maka return on asset akan mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini didukung oleh Nita Mar’atus Sholihah dalam
Skripsi penelitiannya tahun 2019 bahwa pembiayaan ijarah, dan gardh
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank
syariah Indonesia (2016-2018)."° Hasil penelitian oleh Anggreany Hustia
dan Mister Candera dalam jurnal penelitiannya tahun 2019 bahwa secara
parsial variabel pembiayaan ijarah dan gardh berpengaruh signifikan dan
positif ternadap bank pembiayaan rakyat syariah di Indonesia apabila
diukur dengan menggunakan Return on Equity (ROE).

Sesuai hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan ijarah dan
gardh berkaitan erat dengan ROA sehingga gardh dapat ditingkatkan
dengan cara bank harus lebih teliti dan lebih jeli dalam menyeleksi proyek
usaha yang akan dipinjami.?! Bank juga harus mengambil kebijakan dalam
meminimalisir risiko seminimal mungkin dalam memanejemen karena

bank dengan yang semakin rendah akan memiliki kemampuan

“Nita Mar’atus Sholihah, “Pengaruh Pembiayaan Ijarah, Qardh dan Kafalah Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah Indonesia (2016-2018)” (Skripsi 2019, Jurusan Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung).

“Nanik Eprianti dan Olypia Adhita, “Pengaruh Pembiayaan Qardh, ljarah dan Istishna
terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia (2015-2017)”,
(Jurnal 2019, Jurnal Manajemen dan Keuangan) Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Unviersitas
Muhammadiyah Palembang, P-ISSN : 2252-844XE-ISSN : 2615-131, Jurnal Manajemen dan
Keuangan, VVol.8, No.1, Mei 2019

“!Nenda Nurjanah Niode, “Pengaruh CAR, Pembiayaan, NPF, Dan BOPO terhadap ROA
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2010-2015,” Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika
dan Bisnis Universitas Diponegoro Vol 5, no. 3 (2016): hal 10.
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menyalurkan dananya kepada nasabah lainnya sehingga tingkat ROA akan
tinggi.?
E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disusun sebaik
mungkin. Namun dalam prosesnya untuk mendapatkan hasil yang sempurna
sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa
keterbatasan. Adapun keterbastasan yang dihadapi penulis dalam penyusunan
skripsi ini antara lain:
1. Data yang digunakan peneliti menggunakan data triwulan yang dimulai dari
triwulan I tahun 2012 sampai dengan triwulan IV tahun 2019.
2. Keterbatasan dalam pengambilan data pada penelitian ini yang berbentuk
data sekunder. Peneliti hanya mengambil populasi seperlunya saja.
3. Variabel independen dalam penelitian ini hanya dibatasi pada pembiayaan
ijarah dan gardh, sehingga masih ada faktor-faktor lain yang kemungkinan

mempengaruhi variabel dependen pada penelitian ini.

*’Medina Almunawwaroh dan Rina Marliana, “Pengaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia,” hal 4.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul ”Pengaruh
pembiayaan ijarah dan Qardh terhadap Return On Asset pada PT Bank Syariah

Indonesia” peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pembiayaan ijarah memiliki -thitung < - traver (-2,306 < -(1,69913) dengan nilai
signifikansi 0,028 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pembiayaan ijarah secara parsial berpengaruh terhadap
return on asset.

2. Qardh memiliKi thiwng > tiaber (3,861 > 1,69913) dengan nilai signifikansi 0,001
< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa gardh
secara parsial berpengaruh terhadap return on asset.

3. Pengaruh pembiayaan ijarah dan gardh memiliki Fhiwng > Fraper (48,774 > 3,32)
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi
dapat disimpulkan pembiayaan ijarah dan gardh berpengaruh terhadap return

on asset.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada PT Bank Syariah Indonesia diharapkan agar tetap konsisten dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya dalam penyaluran dana agar dapat
bersaing dengan bank syariah lainnya maupun dengan bank konvensional
dan mampu mengatasi atau meminimalisir risiko pembiayaan karena risiko
pembiayaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi return on
asset pada bank khususnya pada return on asset, dengan demikian PT Bank
Syariah Indonesia tetap bisa berdiri mencapai visi dan misi.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan variabel-variabel
yang lain karena masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi
return on asset pada PT Bank Syariah Indonesia.

3. Kepada pembaca skripsi ini agar dapat memberikan kritik dan saran yang
membangun, dan juga diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan

wawasan bagi pembaca.
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Lampiran 1

Data Pembiayaan ljarah dan Qardh terhadap Return On Asset pada PT Bank
Syariah IndonesiaTahun 2012-2019

No| Tahun Bulan ljarah (%) Qardh (%) ROA (%)
1 Triwulan | 355.331 5.727.339 2,17
2 Triwulan |1 361.929 5.535.277 2,25
3 2012 Triwulan I 362.460 5.597.402 2,22
4 Triwulan IV 375.243 6.119.013 2,25
5 Triwulan | 374.707 6.376.441 2,56
6 2013 Triwulan |1 359.573 6.289.600 1,79
7 Triwulan 11 470.515 5.897.779 151
8 Triwulan IV 456.551 5.612.899 1,53
9 Triwulan | 375.044 5.259.160 1,77
10 2014 Triwulan 11 650.611 4.939.958 0,66
11 Triwulan 111 1.044.965 4.403.977 0,80
12 Triwulan IV | 1.041.576 3.667.263 0,17
13 Triwulan | 1.103.203 3.230.343 0,44
14 Triwulan 11 1.119.199 2.820.905 0,55
15 2015 Triwulan 111 986.096 2.491.070 0,42
16 Triwulan IV | 1.045.336 1.967.130 0,56
17 Triwulan | 1.103.063 1.678.926 0,56
18 Triwulan 11 1.203.360 1.884.142 0,62
19 2016 Triwulan 111 1.332.729 1.822.050 0,60
20 Triwulan IV | 1.330.260 1.971.071 0,59
21 Triwulan | 1.323.793 2.112.474 0,60
22 2017 Triwulan 11 1.233.436 2.069.320 0,59
23 Triwulan 111 1.231.031 2.055.546 0,56
24 Triwulan IV | 1.207.704 2.617.592 0,59
25 Triwulan | 1.170.238 2.820.194 0,79
26 Triwulan 11 1.177.977 2.619.214 0,89
27 2018 Triwulan 111 1.178.952 3.331.786 0,95
28 Triwulan IV | 1.171.123 4.066.831 0,88
29 2019 Triwulan | 1.162.615 4.142.081 1,33




30

31

32

Triwulan 11 1.150.152 4.957.867 1,50
Triwulan 111 1.103.970 5.772.903 1,57
Triwulan 1V 929.656 6.502.660 1,69




Lampiran 2

Hasil Output SPSS Versi 21
1. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ljarah 32 355331 1332729 921637,44 361790,285
Qardh 32 1678926 6502660 3948756,66| 1668750,321
ROA 32 A7 2,56 1,1222 ,67640
Valid N (listwise) 32

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.

2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
IN 32
2p Mean ,0000000
INormal Parameters™ .
Std. Deviation ,32379971
Absolute ,160
Most Extreme
] Positive ,079
Differences ]
Negative -,160
JKolmogorov-Smirnov Z ,904
Asymp. Sig. (2-tailed) ,388

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.

3. Uji Multikolinieritas
a. Hasil uji multikolinearitas dengan Variance Inflation Factor (VIF) dan
nilai tolerance.

Coefficients?

IModeI Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) , 792 | ,475 1,667 | ,106
1 ljarah -6,440| ,000 -,344| -2,306| ,028 354 2,824
Qardh 2,338| ,000 ,577| 3,861| ,001 ,354| 2,824

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.



b. Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Unstandardized | ljarah | Qardh | ROA
Residual
Correlation 1,000 ,068| ,044| 501"
Unstandardiz Coefficient
ed Residual Sig. (2-tailed) . 711 ,811( ,004
N 32 32 32 32
Correlation ,068| 1,000] -,758" [ -,594"
. Coefficient
ljarah Sig. (2-tailed) 711 | 000| 000
Spearman's N 32 32 32 32
Jrho Correlation ,044| -758"| 1,000 ,805"
Coefficient
Qardh Sig. (2-tailed) 811 000 | 000
N 32 32 32 32
Correlation 5017 | -,594™| ,8057 | 1,000
Coefficient
ROA Sig. (2-tailed) 004| 000| 000 .
N 32 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.

C.

Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,878? 771 ,755 ,33478 ,824

a. Predictors: (Constant), Qardh, ljarah
b. Dependent Variable: ROA

4. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (R%)

Model Summary”

[Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

8

78°

(71

,755

,33478

a. Predictors: (Constant), Qardh, ljarah
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.




b. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,7192 475 1,667 ,106
1 ljarah -6,440 ,000 -,344| -2,306| ,028
Qardh 2,338 ,000 ,577 3,861 ,001

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.

c. Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa
[Model Sum of Squares Df | Mean Square F Sig.
Regression 10,933 2 5,466 | 48,774 ,000°
1 Residual 3,250 29 ,112
Total 14,183 31

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), Qardh, ljarah

Model Summaryb

IModeI R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 4728 ,223 ,169 ,61648 ,328

a. Predictors: (Constant), NPFMS, NPFMD
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.
5. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

[Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,7192 475 1,667 ,106
1 ljarah -6,440 ,000 -,344| -2,306| ,028
Qardh 2,338 ,000 ,577 3,861 ,001

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.




Lampiran 3

Tabel Durbin Watson (DW) Signifikansi 0,05

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5
n DI Du dL Du dL du dL du dL du

6 | 0.6102 1.4002

7 | 0.6996 1.3564 | 0.4672 | 1.8964

8 | 0.7629 1.3324 | 0.5591 | 1.7771 | 0.3674 | 2.2866

9| 0.8243 1.3199 | 0.6291 | 1.6993 | 0.4548 | 2.1282 0.2957 | 2.5881
10 | 0.8791 1.3197 | 0.6972 | 1.6413 | 0.5253 | 2.0163 0.3760 | 2.4137 0.2427 | 2.8217
11| 0.9273 1.3241 | 0.7580 | 1.6044 | 0.5948 | 1.9280 0.4441 | 2.2833 0.3155 | 2.6446
12 | 0.9708 1.3314 | 0.8122 | 1.5794 | 0.6577 | 1.8640 0.5120 | 2.1766 0.3796 | 2.5061
13 | 1.0097 1.3404 | 0.8612 | 1.5621 | 0.7147 | 1.8159 0.5745 | 2.0943 0.4445 | 2.3897
14 | 1.0450 1.3503 | 0.9054 | 1.5507 | 0.7667 | 1.7788 0.6321 | 2.0296 0.5052 | 2.2959
15| 1.0770 1.3605 | 0.9455 | 1.5432 | 0.8140 | 1.7501 0.6852 | 1.9774 0.5620 | 2.2198
16 | 1.1062 1.3709 | 0.9820 | 1.5386 | 0.8572 | 1.7277 0.7340 | 1.9351 0.6150 | 2.1567
17 | 1.1330 1.3812 | 1.0154 | 1.5361 | 0.8968 | 1.7101 0.7790 | 1.9005 0.6641 | 2.1041
18 | 1.1576 1.3913 | 1.0461 | 1.5353 | 0.9331 | 1.6961 0.8204 | 1.8719 0.7098 | 2.0600
19 | 1.1804 1.4012 | 1.0743 | 1.5355 | 0.9666 | 1.6851 0.8588 | 1.8482 0.7523 | 2.0226
20 | 1.2015 1.4107 | 1.1004 | 1.5367 | 0.9976 | 1.6763 0.8943 | 1.8283 0.7918 | 1.9908
21| 1.2212 1.4200 | 1.1246 | 1.5385 | 1.0262 | 1.6694 0.9272 | 1.8116 0.8286 | 1.9635
22 | 1.2395 1.4289 | 1.1471 | 1.5408 | 1.0529 | 1.6640 0.9578 | 1.7974 0.8629 | 1.9400
23 | 1.2567 1.4375| 1.1682 | 1.5435 | 1.0778 | 1.6597 0.9864 | 1.7855 0.8949 | 1.9196
24 | 1.2728 1.4458 | 1.1878 | 1.5464 | 1.1010 | 1.6565 1.0131 | 1.7753 0.9249 | 1.9018
25| 1.2879 1.4537 | 1.2063 | 1.5495 | 1.1228 | 1.6540 1.0381 | 1.7666 0.9530 | 1.8863
26 | 1.3022 1.4614 | 1.2236 | 1.5528 | 1.1432 | 1.6523 1.0616 | 1.7591 0.9794 | 1.8727
27 | 1.3157 1.4688 | 1.2399 | 1.5562 | 1.1624 | 1.6510 1.0836 | 1.7527 1.0042 | 1.8608
28 | 1.3284 1.4759 | 1.2553 | 1.5596 | 1.1805 | 1.6503 1.1044 | 1.7473 1.0276 | 1.8502
29 | 1.3405 1.4828 | 1.2699 | 1.5631 | 1.1976 | 1.6499 1.1241 | 1.7426 1.0497 | 1.8409
30 | 1.3520 1.4894 | 1.2837 | 1.5666 | 1.2138 | 1.6498 1.1426 | 1.7386 1.0706 | 1.8326
31| 1.3630 1.4957 | 1.2969 | 1.5701 | 1.2292 | 1.6500 1.1602 | 1.7352 1.0904 | 1.8252
32 | 1.3734 1.5019 | 1.3093 | 1.5736 | 1.2437 | 1.6505 1.1769 | 1.7323 1.1092 | 1.8187
33| 1.3834 1.5078 | 1.3212 | 1.5770 | 1.2576 | 1.6511 1.1927 | 1.7298 1.1270 | 1.8128
34 | 1.3929 1.5136 | 1.3325 | 1.5805 | 1.2707 | 1.6519 1.2078 | 1.7277 1.1439 | 1.8076
35| 1.4019 1.5191 | 1.3433 | 1.5838 | 1.2833 | 1.6528 1.2221 | 1.7259 1.1601 | 1.8029
36 | 1.4107 1.5245 | 1.3537 | 1.5872 | 1.2953 | 1.6539 1.2358 | 1.7245 1.1755 | 1.7987
37 | 1.4190 1.5297 | 1.3635 | 1.5904 | 1.3068 | 1.6550 1.2489 | 1.7233 1.1901 | 1.7950
38 | 1.4270 1.5348 | 1.3730 | 1.5937 | 1.3177 | 1.6563 1.2614 | 1.7223 1.2042 | 1.7916
39 | 1.4347 1.5396 | 1.3821 | 1.5969 | 1.3283 | 1.6575 1.2734 | 1.7215 1.2176 | 1.7886
40 | 1.4421 1.5444 | 1.3908 | 1.6000 | 1.3384 | 1.6589 1.2848 | 1.7209 1.2305 | 1.7859

Direproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com) dari:

http://www.standford.edu



http://www.standford.edu/

Lampiran 4

Tabel t pada Taraf Signifikansi 5%
1 Sisi (0,05) dan 2 Sisi (0.025)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010




Lampiran 5

Tabel F pada Taraf Signifikansi 5%

TitikPersentaseDistribusi F untukProbabilita = 0,05

Df untuk pembilang (N1)

dfuntuk

per(ﬁgl))ut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 | 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 | 245 245 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 [19.42 | 19.42 | 19.43
3] 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 | 8.74 | 8.73 871 | 870
4 7.71 6.94 | 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 594 | 591 | 589 587 | 5.86
5| 661| 579 | 541 | 519 | 505 | 495| 488 | 482 | 477 | 474| 470 | 468 | 466 464 | 4.62
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428| 421 | 415| 410 | 406 | 403 | 400 | 3.98 396 | 3.94
7 5.59 474 4.35 412 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 357 | 3.55 3.53 351
8 5.32 446 | 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 331 | 328|326 324 | 322
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 310 | 3.07 | 3.05 303 | 301
10 4,96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 291 | 2.89 2.86 2.85
11| 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 282 | 279 | 276 274 | 272
12| 475 3.89 3.49 3.26 311 3.00 291 2.85 2.80 2.75 272 | 269 | 2.66 264 | 262
13| 4.67 3.81 341 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 271 2.67 263 | 260 | 258 255 | 253
14 | 4.60 374 | 334 311 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 257 | 253|251 248 | 246
15| 454 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 271 2.64 2.59 2.54 251 | 248 | 245 242 | 240
16 | 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 246 | 242 | 240 237 | 235
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 261 2.55 249 245 241 238 | 2.35 2.33 231
18 441 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 251 2.46 241 2.37 234 | 231 2.29 2.27
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 242 2.38 2.34 231 | 2.28 2.26 2.23
20 4.35 3.49 3.10 2.87 271 2.60 251 245 2.39 2.35 231 228 | 2.25 222 2.20
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 242 2.37 2.32 2.28 225 | 2.22 2.20 2.18
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 223 | 2.20 2.17 2.15
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 244 2.37 2.32 2.27 2.24 220 | 2.18 2.15 2.13
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 251 242 2.36 2.30 2.25 2.22 218 | 2.15 2.13 211
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 249 240 2.34 2.28 2.24 2.20 216 | 2.14 211 2.09
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 247 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 215 | 2.12 2.09 2.07
27 421 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 231 2.25 2.20 217 213 | 2.10 2.08 2.06
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 245 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 212 | 2.09 2.06 2.04
29 418 3.33 2.93 2.70 2.55 243 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 | 2.08 2.05 2.03
30 417 3.32 2.92 2.69 2.53 242 2.33 2.27 221 2.16 2.13 2.09 | 2.06 2.04 2.01
31 4.16 3.30 291 2.68 2.52 241 2.32 2.25 2.20 2.15 211 2.08 | 2.05 2.03 2.00
32 4.15 3.29 2.90 2.67 251 2.40 231 2.24 2.19 214 2.10 2.07 | 2.04 2.01 1.99
33 414 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 | 2.03 2.00 1.98
34 413 3.28 2.88 2.65 249 2.38 2.29 2.23 217 212 2.08 2.05 | 2.02 1.99 197
35 412 3.27 2.87 2.64 249 2.37 2.29 2.22 2.16 211 2.07 2.04 | 2.01 1.99 1.96

Diproduksioleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010
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Q OTORITAS Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Triwulanan
A — JASA 30 September 2019
KEUANGAN

PT BANK SYARIAH INDONESIA

b .
sl atirsmre HRE LS

(dalam Jutaan Rupiah)

| Seplembele0ls Desgmben 2018 WNUHNBUQMNnunW

10. Pembiayaan sewa 470,246 607,100 0 o

a. Asetijarash 1,103,570 1,171,123 0 0

b. Akumulasi penyusutan /amortisasi -/~ 633,724 564,023 4] o]

c. Cadangan kerugian penurunan nilai -/- 0 0 0 9]

11. Penyertaan 50,332 50,332 0 (o}
12. Cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif -/- 2,180,740 2,301,885 0 0

3. Individual 943,402 1,045,763 0 0

b. Kolektif 1,237,338 1,256,122 0 0

13. Aset tidak berwujud 304,522 275,123 0 0
Akumulasi amortisasi -/- 218,519 197,901 0 0

14, Salam 0 0 0 0
15. Aset istishna' dalam penyelesaian 0 0 0 0
Termin istishna' -/- o 9 g 8
16. Aset tetap dan inventaris 2,199,398 2,147,935 0 0
Akumulasl penyusutan-/- 1,327,799 1,272,837 0 0
17. Propertl terbengkalai 0 0 0 0
18. Aset yang diambll alih 0 0 0 0
19. Rekening tunda 0 o] 0 o

20. Aset antar kantor o o o o
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OTORITAS
gh _ JASA Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Triwulanan
KEUANGAN

Pspsn»wrv-g

9.

Laporan Publikasi Triwulanan

31 Desember 2019

PT BANK SYARIAH INDONESIA

4

Penempatan pada Bank Indonesia
Penempatan pada bank lain
Tagihan spot dan forward
Surat berharga yang dimiliki
Tegihan atas Surat Berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo)
Tagihan akseptasi
Pivtang
Piutang murabahah
Pendapatan margin murabahah yang ditangguhkan -/-
Piutzang Istishna'
Pendapatan margin Istishna' yang ditangguhkan -/-
Piutang gardn
Piutang sewa
Pembiayaan bagi hasil
a. Mudnharabanh

~p & pF Y

b. Musyarakah

c. \zinnya

B T i )

Desember2019 Desember2018

1,591,962
11,010,935
2,262,886
)
21,121,181
0

235,872
46,420,505
63,027,393
23,110,977
392

130
6,502,660
1,567
28,500,574
1,728,150

26,772,424
o

1,324,081
9,658,298
1,455,291
0
16,261,627
1,241,693
248,804
42,173,659
59,393,119
21,287,914
495

136
4,066,831
1,264
24,722,107
3,273,030
21,449,077

o

(dalam Jutzan Rupiah)

Desémber 2019

" o o ®o o 0o ©o O oo OO ©O 0O 0O 0 0 ©

De<ember 2018

°°oocoooooooooooool
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Laporan Publikasi Triwulanan
| | CTORAAS Laporan Posisl Keuangan (Neraca) Triwulanan
{ o S ANGAN 31 Desember 2019

PT BANK SYARIAH INDONESIA

(datam Jutaan Rupiah)

10. Pombayasr swa

!
|
w
M
|
|

367,516 607,100

a  Asst jarabh 929,656 1,171,123

b, Akumidss penyusJsian /amortisasi =/~ 537,289 564,023

¢ Cacangan kerugisn penurunan nilai -/- 24,851 0
11. Penyeraan 0 50,332
12, Cagercan kerugien penurunan nilai aset produktif -/- 2,005,172 2,301,885
P - 624,461 1,045,763

b. Kolexuf 1,380,711 1,256,122
12, Aset boak berwujuc 333,456 275,123

Axumadas amorisasi -/~

14. Saiam 0 0
15.  Aser stishng’ dalam penyelesaian 0 0

Terman istishea’ -/- 0 0
16.  Aset tetap C20 INWeNBrs 2,248,390 2,147,935

Arumuiss perrustar-/- 1,354,030 1,272,837
17.  Propert lerbengsalal 0 0
1B.  Aset yeorg Ciarmod alin

19. Resareng turcs

0. hael et warlis

o c
o o
0 o
o )
o c
o o
c o]
) c
0 e
226,464 197,901 e c
Q 0
0 o
0 0
0 0
0 e
0 0
0 Q
0 \
0 o]

0 0
0 0
0 0



